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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dala huruf latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan  
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 Alif  Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا
 Ba  B Be ب
 Ta  T Te ت
 (ṣa ṣ es (dengan titik diatas ث
 Jim  J Je ج
 (ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah ح
 Kha  Kh ka dan ha خ
 Dal  D De د
 (Żal Ż zet (dengan titik di atas ذ
 Ra  R Er ر
 Zai  Z Zet ز
 Sin   S Es س
 Syin  Sy es dan ye ش
 (ṣad ṣ es (dengan titik di bawah ص
 (ḍad ḍ de (dengan titik di bawah ض
 (ṭa ṭ te (dengan titik di bawah ط
 (ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah ظ
 ain „ apostrof terbalik„ ع
 Gain  G Ge غ
 Fa  F Ef ف
 Qaf  Q Qi ق
 Kaf  K Ka ك
 Lam  L El ل
 Mim  M Em م
 Nun  N En ن
 Wau  W We و
 Ha  H Ha ه
 Hamzah  „ Apostrof ء
 Ya  Y Ye ى
ix 
 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 
(„). 
2. Vokal  
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat 
transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 fatḥah a a َا 
 kasrah i i ِا 
 ḍammah u u ُا 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 ْ  َ fathah dan yā’ ai a dan i 
 ْ  fatḥah dan wau au a dan u  َى
Contoh: 
َك   kaifa :  َك ْي
ل  haula : هَكوْي
3. Maddah  
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Harakat dan 
Huruf 
Nama  Huruf dan 
Tanda 
Nama  
َ ...  ا  ...  َ   
fatḥah dan alif 
atau yā’ 
ā a dan garis di atas 
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 ِ  
Kasrah dan yā’ ī i dan garis di atas 
 ُل 
ḍammah dan wau ū u dan garis di atas 
 māta : َ  اَ 
 ramā : رََ ى
 َ  ْ ِ : qīla 
 yamūtu : َ ُ ْ اُ 
4. Tā’marbūtah 
Transliterasi untuk tā’marbūṭah ada dua, yaitu: tā’marbūṭah yang hidup 
atau mendapat harakat fatḥah, kasrah, dan ḍamma, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan tā’marbūṭah yang mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau kata yang berakhir dengan tā’marbūṭah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 
tā’marbūṭah itu transliterasinya dengan ha (ha).  
Contoh: 
 rauḍah al-aṭ fāl : َرْ َ  اَاْ َ  اِ 
 al-madīnah al-fāḍilah : اَْلَ ِد َىَن اَْلَ  ِ َل 
 al-ḥikmah :  اَْلِحْكَ  
5. Syaddah (Tasydīd) 
Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda tasydīd ( ّ ), dalam translitersi ini dilambangkan dengan 
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
 rabbanā : رَبَىَِّن 
َن   najjainā : َنجَّ َىْ
 ّ  al-ḥaqq : اَْلَح
xi 
 
 َ  nu’ima : نَى ِّ
ٌّو   aduwwun‘ : َ ُد
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahulukan oleh huruf 
kasrah ( ىىِاىىىىّا ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi ī. 
Contoh: 
 (Alī (bukan „Aliyy atau „Aly‘ : َ ِلىُّى 
 (Arabī (bukan „Arabiyy atau „Araby‘ : َ َ َبىُّى 
6. Kata Sandang  
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال 
(alif lam ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 
seperti biasa, al-, baik ketika diikuti oleh huruf syamsi yah maupun huruf 
qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 
mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
Contoh: 
 ُ  (al-syamsu (bukan asy-syamsu: اَللَّْ 
 (al-zalzalah (al-zalzalah : اَلزَّْلَزَل 
 al-falsafah : اَْلَ ْلَسَ  
 ِ اَْلِ َ  al-bilādu 
7. Hamzah  
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof („) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 
awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
 َ  ْ ُ ُ َْ  : ta’murūna 
 ُ  ’al-nau : اَلنَىَّْ 
ٌء   ْ َ : syai’un 
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 umirtu : ُ ِ ْ اُ 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia  
Kata, istilah atau kalimat Arab yang transliterasinya adalah kata, istilah 
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 
kalimat yang suadah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 
Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim 
digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara 
transliterasi diatas. Misalnya, kata al-Qur‟an (dari al-Qur’ān), alhamdulillah, dan 
munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian 
teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh.  
Contoh: 
Syarh al-Arba’īn al-Nawāwī 
Risālah fī Ri’āyah al-Maṣlaḥah 
9. Lafż al-Jalālah (هلل ) 
Kata “Allah” yang didahului pertikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai muḍāf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh: 
 billāh بِ هللِ  dīnullāh ِ ْ ُن اهلِل 
Adapun tā’ marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafż al-
jalālah, ditransliterasi dengan huruf [t]. 
 Contoh: 
 hum fī raḥmatillāh ُ ْ  ِ ْ  رَْ َ ِ اهللِ 
10. Huruf Kapital  
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 
tmpat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat.  
xiii 
 
Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan 
huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukun huruf awal kata 
sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang 
tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku 
untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik 
ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan 
DR). 
Contoh: 
Wa mā Muḥammadun illā rasūl 
Inna awwala baitin wudi’a linnāsi lallażī bi Bakkata mubārakan 
Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fihi al-Qur’ān 
Naṣīr al-Dīn al-Ṭūsī 
Naṣr Ḥāmid Abū Zayd 
Al-Ṭūfī 
Al-Maṣlaḥah fī al-Tasyrī al-Islāmī 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū 
(bapak dari) sebagai anak kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 













Abū al-Walīd Muḥammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Rusyd, Abū al-
Walīd Muḥammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walīd Muḥammad 
Ibnu) 
Naṣr Ḥāmid Abū Zaīd, ditulis menjadi: Abū  Zaī, Naṣr Ḥāmid (bukan: 
Zaīd Naṣr Ḥamīd Abū) 
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B. Daftar Singkatan  
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt.  : subḥānahū wa ta ‘ālā 
saw.   : ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam 
as   : ‘alaihi al-salām    
H   : Hijrah 
M   : Masehi 
SM  : Sebelum Masehi 
1   :Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
W   : Wafat tahun 
QS.../...:4  : QS al-Baqarah/2:4 atau QS Āli „Imrān3:4 
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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengungkapkan bagaimana pengaruh 
antara teknik exsperiential learning terhadap kedisiplinan beribadah siswa kelas X 
MAN Tana Toraja. Jenis penelitian adalah penelitian eksperimen jenis True 
Eksperimen. Popoulasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X MAN Tana 
Toraja. Variabel Penelitian ini adalah Teknik Experiental Learning dan variabel 
Kedisiplinan Beribadah, dalam penelitian ini digunakan dua kelas yaitu kelas X 
IPA yang berfungsi sebagai kelas eksperimen dan kelas X IPS yang berfungsi 
sebagai kelas kontrol. Untuk mendapat data yang akurat dalam penelitian ini, 
digunakan angket sebagai instrumen penelitian. Teknik analisis data terdiri atas 
tiga tahap yaitu tahap deskripsi data, tahap uji persyaratan analisis, dan hipotesis. 
Tahap deskripsi data meliputi penjelasan statistik distribusi data angket 
kedisiplinan beribadah siswa. Tahap prasyarat analisis meliputi uji normalitas dan 
homogenitas. Sedangkan uji tahap hipotesis meliputi uji t, yaitu dengan melihat 
perbedaan hasil kedisiplinan beribadah kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol pada taraf signifikasi 5% (alpha=0,05). Hasil penelitian ini adalah: 
kelompok yang menggunakan teknik experiential learning berpengaruh terhadap 
kedisiplinan beribadahnya. Hal ini dilihat dengan adanya perbedaan hasil angket 














A. Latar Belakang 
Remaja yang tumbuh dalam lingkungan yang sama, mendapatkan 
perlakuan yang sama belum tentu memiliki pengalaman, pemahaman, cara 
memandang serta pemikiran yang sama tentang hal-hal yang terjadi disekitarnya. 
Proses pembelajaran didunia pendidikan dilaksanakan secara inspriratif, 
menyenangkan, menantang, inspriratif dan memotivasi agar siswa-siswi dapat 
berpartisipasi secara aktif.  
Dalam mencapai suatu kefahaman ilmu perlu adanya suatu kaidah-kaidah 
dalam mencapainya, salah satunya yaitu kedisiplinan, yang mana dapat menuntun 
ketingkat penghargaan tertinggi akan tercapainya semua kefahaman ilmu 
(Prestasi). Maka dari itu, kedisiplinan, ketekunan dan keuletan yang paling 
berpengaruh dan menjadi kunci sukses dalam menggapainya, sebab dengan 
disiplin orang menjadi berkeyakinan bahwa disiplin membawa manfaat yang 
dibuktikan dengan tindakan dan hasil yang telah di capainya. Keimanan yang kuat 
pada diri seseorang juga akan menumbuhkan pula sikap disiplin yang kuat. Dan 
orang yang beriman adalah orang yang pada dirinya tumbuh sifat keteguhan 
dalam berprinsip, tekun dalam usaha, pantang mundur dalamkebenaran, rela mati 
untuk yang Maha Suci. Karena itulah maka betapa besarnya pengaruh yang 
diberikan sikap disiplin terhadap pencapaian sukses studi atau belajar siswa.
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Kedisiplinan dapat menjadi aspek pendukung pencapaian hasil belajar. 
Dalam proses pembelajaran sikap disiplin dapat menjadi penentu hasil belajar 
bagi peserta didik. Hal ini dapat kita lihat dari nilai yang diperoleh, peserta didik 
yang disiplin cenderung mendapatkan nilai yang lebih bagus dibandingkan dengan 
peserta didik yang kurang disiplin. Tetapi tidak menutup kemungkinan peserta 
didik yang kurang disiplin mendapatkan nilai yang bagus. Dapat kita simpulkan 
peserta didik yang tertib dan patuh, baik dalam belajar maupun tata tertib sekolah 
merupakan peserta didik yang rajin. Hal ini memungkinkan peserta didik tersebut 
mendapatkan hasil belajar yang baik dan memuaskan. Mengingat maraknya 
berbagai macam kejahatan, tawuran antar pelajar, dan semakin banyaknya 
generasi muda yang terlibat dalam pemakain obat-obatan terlarang, merupakan 
indikasi dari kemerosotan akhlak dan moral. Oleh karena itu, pembentukan moral, 
karakter dan kepribadian anak sesuai dengan nilai-nilai keagamaan dan nilai 
kemanusiaan menjadi kebutuhan dan keharusan.
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Karakter tidak bisa dibentuk dan dibangun dalam waktu yang  singkat. 
Membangun karakter anak membutuhkan waktu yang lama dan harus dilakukan 
secara berkesinambungan. Karakter yang melekat pada  anak bukan begitu saja 
terjadi secara tiba-tiba, tetapi sudah melalui proses panjang. Upaya yang bisa 
dilakukan untuk membentuk karakter siswa di sekolah salah satunya dengan 
melakukan pendekatan-pendekatan kepada peserta didik serta melaksanakan 
pembiasaan-pembiasaan beribadah secara berjamaah. Dengan cara ini, siswa 
                                                                                                                                                               
 
2
Novan Ardy Wiyani, Pendidikan Karakter (Berbasis Iman dan Taqwa), (Yogyakarta: 
Teras, 2012), h. 10 
3 
 
menjadi terbiasa untuk melaksanakan aktivitas-aktivitas keagamaan, yang  pada 
akhirnya dapat membangun karakter mereka. 
Pembentukan kedisiplinan beragama tidak terjadi begitu saja, melainkan 
melalui suatu proses tertentu, yakni melalui kontak sosial yang berlangsung antara 
individu dengan individu, individu dengan kelompok, individu dengan lingkungan 
masyarakat dan lain sekitarnya. Lingkungan yang positif maupun negatif akan 
mempengaruhi perkembangan kedisiplinan beragama anak, suasana pergaulan 
atau lingkungan yang baik sangat diharapkan. Namun pelaksanaan tanggung 
jawab masyarakat dalam ranah pendidikan, menunjukkan terjadinya perbedaan 
antara satu keluarga dengan keluarga lain. Perbedaan ini diduga karena beberapa 
faktor, diantaranya adalah komitmen terhadap agama, pengetahuan agama yang 
dimiliki, kesempatan mendapatkan pendidikan dan sebagainya. 
Dengan pembiasaan beribadah akan memasukkan unsur-unsur positif 
pada pertumbuhan anak. Semakin banyak pengalaman agama yang didapat anak 
melalui pembiasaan beribadah, maka semakin banyak unsur agama dalam 
pribadinya dan semakin mudahlah ia memahami ajaran agama. Ketika suatu 
praktik sudah terbiasa dilakukan, maka akan menjadi bibit bagi yang 
melakukannya, kemudian akan menumbuhkan sifat ketagihan sehingga 
menjadikan kebiasaan yang sulit untuk ditinggalkan. Dari pengalaman siswa tidak 
hanya memberi wawasan tentang pengetahuan konsep saja tetapi dengan 
pengalaman siswa-siswi dapat memberikan pengalaman-pengalaman yang nyata 
untuk membangun keterampilan. 
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Berdasarkan obsesvasi awal pada bulan Agustus di MAN Tana Toraja 
ditemukan bahwa banyak siswa yang memiliki kedisiplinan beribadah yang 
kurang. Kondisi ini dilihat dari seringnya siswa-siswi sering terlambat dalam 
mengerjakan shalat ataupun ribut setelah shalat. Penyebabnya timbul dari 
berbagai macam hal seperti, kurang kedisiplinan siswa dalam beribadah. 
Akibatnya siswa kurang memiliki wawasan tentang kedisiplinan beribadah dan 
sulit dalam merealisasikan dalam kehidupan sehari-hari. 
Bimbingan konseling berperan dalam memberikan bantuan kepada 
sisiwa-siswi agar mampu mengembangkan kemampuan secara mandiri dan 
mampu menyelesaikan masalah yang dihadapinya. Bimbingan konseling juga 
berperan aktif dalam mengembangkankedisiplinan siswa-siswi. Belajar tidak 
hanya didapatkan dalam hal yang diterima secara serta merta, sebuah pelatihan 
atau proses dalam memotivasi seseorang dapat diterima dari pengalaman hidup 
menjadi pembelajaran ketika berada pada lingkungan kerja. 
Pendidikan dan pelatihan yang efektif adalah yang besifat abstrak dan 
konkret seperti pengalaman. Pengalaman yang baik adalah pengalaman yang 
pernah dialami oleh diri sendiri sebab dari peristiwa itu kita akan mampu memilah 
hal-hal yang positif dan negatif. 
Dalam islam juga menganggap penting tentang pengalaman sebagaimana 
yang terdapat dalam surah Yusuf : 111 
َ ْدَ  اِ  ُ ِو   ْد َ ٌ   ُاِّل تْبٰ ى َٰ ِكنْد ۗ َ َ  ْد َ  َن ِ ْد َ َ ِ ِ  ْد ِ  ْبْد  َم  َ  َن َحِ يْبْدثً  يْبُّفْد




“Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat pengajaran bagi orang-
orang yang mempunyai akal. Al Quran itu bukanlah cerita yang dibuat-buat, 
akan tetapi membenarkan (kitab-kitab) yang sebelumnya dan menjelaskan 
segala sesuatu, dan sebagai petunjuk dan rahmat bagi kaum yang beriman”.
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Adapun hadis dari Nabi Muhammad saw. Dari Abu Hurairah 
radhiyallahu„anhu, ia berkata, Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam bersabda, 
ٍ  َ ِحٍ  »  َ َل - صلى  هلل  ليو  سل -َ نْد َأِِب ُىَ يْبْدَ َ  َ ِن   نَِّبُاِّل   َ يُْبلْد َُغ   ْدُمؤْدِمُن ِمنْد ُجحْد
 ِ ر ه    خ ري. «َم َّتْبْيْد . 
Artinya : 
“Seorang mukmin tidak tersengat pada lubang yang sama dua kali.” (HR 
Bukhari) 
 
Syaikh Abdurrahman bin Nashir As Si‟dy berkata, “Hadis diatas adalah 
perumpamaan yang digambarkan oleh Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam 
untuk menjelaskan bahwa seorang mukmin adalah orang yang senantiasa bersikap 
waspada.  
Dengan imannya, seorang mukmin akan berusaha menjauhi perilaku buruk 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka masalah penelitian 
yaitu : 
1. Seberapa besar kedisiplinan beribadah siswa kelas X MAN Tana Toraja 
sebelum pemberian taknik experiential learning? 
2. Seberapa besar pengaruh teknik experiential learning dalam meningkatkan 
kedisiplinan beribadah siswa kelas X MAN Tana Toraja? 
C. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk : 
1. Mengetahui seberapa besar kedisiplinan beribadah siswa kelas X MAN 
Tana Toraja sebelum pemberian teknik experiential learning. 
2. Mengetahui seberapa besar pengaruh teknik experiential learning dalam 
meningkatkan kedisiplinan beribadah siswa MAN Tana Toraja. 
D. Manfaat Penelitian 
Beberapa manfaat yang diharapkan dari penelitian ini : 
1. Bagi Sekolah 
Evaluasi bagi guru dalam pengajaran agama khususnya, dan lebih 
menekankan pada praktik pembentukan perilakunya sehingga kedisiplinan 
beragama tumbuh dalam diri siswa. 
2. Bagi Peneliti 
Menambah wawasan dan pengalaman secara langsung tentang pentingnya 
pendidikan agama di lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat terhadap 




3. Bagi ilmu konseling 
Dari penelitian ini dapat bermanfaat bagi konselor bahwa dengan teknik 
experiential learning  siswa dapatmemberikan kontribusi terhadap sekolah yang 
bersangkutan dan orang tua dalam rangka membentuk akhlak secara optimal.  










A. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 
Dalam mempersiapkan penelitian, peneliti terlebih mempelajari skripsi yang 
terkait dengan penelitian ini. Hal ini dilakukan sebagai dasar acuan dan juga 
sebagai pembuktian empiric atas teori-teori konseling yang telah mereka temukan 
antara lain penelitian yang relevan oleh : 
1. Riska W.I, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2016, dengan penelitian 
yang berjudul “Metode Pembiasaan Keagamaan Dalam Peningkatan Disiplin 
Siswa Di MTsN Borobudur Magelang Jawa Tengah”, didapati hasil dari 
penelitian tersebut bahwa bentuk-bentuk dari pembiasaan terdapat tiga 
macam yaitu: 1) pembiasaan dalam akhlak, 2) pembiasaan dalam ibadah, 3) 
pembiasaan dalam keimanan. Kelebihan dari metode ini adalah siswa ringan 
dan biasa melaksanakan tata tertib dengan baik, kekurangannya adalah berupa 
anak belum menyadari pentingnya pembiasaan dalam beribadah. Perbedaan 
dengan penelitian yang akan penulis teliti adalah penelitian tersebut 
menjelaskan motode pembiasaan keagamaan dalam peningkatan disiplin 
siswa, sedangkan penelitian yang akan penulis teliti adalah tentang teknik 
experiential learning dalam meningkatkan kedisiplinan beribadah siswa.
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2. M. Thohir, IAIN Bengkulu, 2016, dengan penelitian yang berjudul “Upaya 
Peningkatan Disiplin Ibadah Melalui Pembiasaan Salat Jamaah di Masjid 
Pada Siswaa di SDIT Darul-Fikri Kecamatan Argamakmur Kabupaten 
Bengkulu Utara”, didapati dari hasil penelitian bahwa upaya pembiasaan salat 
jamaah di Sekolah Daasar Islam Terpadu (SDIT) Darul Fikri Argamakmur 
dilakukan dengan memasukkan kurikulum sebagai kerangka dasar rutinitas 
belajar mengajar dan menempatkan langkah-langkah berupa pembuatan 
jadwal kultum, melengkapi fasilitas masjid, menyediakan kotak infaq. 
Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan penulis teliti 
adalah penelitian yang menekankan pada pembiasaan disiplin beribadah salat 
jamaah di masjid sedangkan penelitian yang akan penulis teliti adalah 




B. Landasan Teori 
1. Teknik Experiential Learning 
a. Pengertian experiential learning 
Kata experiential learning berasal dari bahasa Inggris, experiential 
artinya pengalaman, learning artinya belajar yang berarti belajar dari pengalaman. 
Sedangkan menurut istilah teknik experiential learning adalah pendekatan yang 
menekankan peran siswa untuk menyusun sendiri pengetahuannya melalui 
pembelajaran sesuai dengan pengalaman yang dialami, dalam hal ini konselor 
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lebih berperan menjadi fasilitator. Teknik experiential learning ini mendorong 
siswa untuk mengeksplorasi pengetahuan dan dapat mengembangkan arti 
sehingga akanmemberikankesan yang mendalam terhadap apa yang telah ia 
dapatkan dari berbagai pelajaran dan pengalamannya.
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Pembelajaran experiential learning mencakup tentang : 
1) Keterlibatan siswa dalam kegiatan belajar yang membuat mereka mampu 
untuk “merasakan” apa yang tengah mereka pelajari. 
2) Kesempatan untuk merefleksikan kegiatan tersebut. 
Lebih jelasnya bahwa pembelajaran menggunakan teknik experiential 
learning bisa didasarkan pada pengalaman yang nyata dan pengalaman terstruktur 
yang memanipulasikan atau mendekati pengalaman hidup yang sebenarnya. 
Experiential learning theory dikembangkan oleh David Kolb sekitar 
tahun 1980-an, menekan pada sebuah pembelajaran yang menyeluruh dalam 
proses belajar. Dalam experiential learning pengalaman mempunyai peran sangat 
pentingdalam proses belajar. Dalam teori ini, belajar merupakan proses dimana 
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Experiential learning merupakan teknik dengan menggunakan 
pendekatan dari pengalaman nyata yang dapat dilakukan dengan cara, bermain, 
bermain peran, simulasi, diskusi kelompok yang diharapkan agar terjadi suatu 
yang melibatkan antara penglihatan dan pendengaran. Teknik experiential 
learning memberi kesempatan kepada siswa untuk memilih pengalaman yang 
menjadi focus mereka, keterampilanapa yang mereka ingin kembangkan, dan 
bagaimana cara mereka membuat konsep dari pengalaman yang mereka alami 
tersebut. Hal ini sangat berbeda dengan pendekatan menggunakan pendekatan 
tradisional di mana siswa menjadi pendengar pasif dan hanya guru yang 




Penggunaan teknik experiential learning diadakan dalam rangka 
pengembangan bakat dari siswa. 
b. Tujuan Teknik Experiential Learning 
Tujuan dari teknik pembelajaran experiential learning adalah untuk 
mempengaruhi siswa dengan menggunakan 3 cara yaitu : 
1) Merubah struktur kognitif siswa. 
2) Mengubah sikap siswa. 
3) Mengembangkan keterampilan yang telah dimiliki oleh siswa. 
Dari ketiga cara tersebut saling berhubungan satu sama lain, karena jika 
salah satu dari 3 cara tersebut tidak dilaksanakan maka pembelajaran 
menggunakan teknik experiential learning tidak akan berjalan dengan efektif. 
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Pembelajaran menggunakan teknik experiential learning melibatkan langsung 
siswa dalam proses belajar, mulai dari bagaimana siswa memilih pengalaman 
yang akan mereka kembangkan dan bagaimana cara mereka membuat konsep 
pengalaman yang mereka alami. Teknik experiential learning merupakan 
pembelajaran yang berasal dari pengalaman, segala aktivitas kehidupan 
merupakan sarana dalam pembelajaran yang menjadi ilmu pengetahuan.
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c. Karakteristik Teknik Experiential Learning 
Muhammad dalam Citra dan Erna mengemukakan bahwa teknik 
experiential learning memiliki 6 karakteristik : 
1) Model pembelajaran experiential learning menekankan pada proses 
daripada hasil yang akan dicapai. 
2) Belajar merupakan suatu proses kontinu yang didasarkan pada 
pengalaman. 
3) Belajar merupakan resolusi untuk konflik-konflik antara gaya-gaya 
yang berlawanan dengan cara dialektis. 
4) Belajar adalah suatu proses holistik. 
5) Belajar melibatkan hubungan antara seseorang dengan lingkungan. 
6) Belajar merupakan proses menciptakan pengetahuan yang merupakan 
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d. Langkah-langkah Prosedur Experiential Learning 
Baharuddin dan Wahyuni dalam Rita Irawari mengatakan bahwa prosedur 
pembelajaran teknik experiential learning mempunyai 4 tahapan yaitu : 
1) Tahap pengalaman nyata. 
2) Tahap observasi refleksi. 
3) Tahap konseptualisasi. 
4) Tahap implementasi. 
Dalam tahapan yang di atas, proses belajar dimulai dari pengalaman yang 
konkret atau pengalaman nyata yang dialami oleh siswa. Pengalaman tersebut 
direfleksikan secara individu, dalam proses merefleksikan siswa akan berusaha 
memahami apa yang dialaminya. Refleksi ini merupakan dasar dari proses 
konseptualisasi atau proses pemahaman prinsip-prinsip yang mendasari terjadinya 
pengalaman dan perkiraan kemungkinan aplikasinya dalam situasi atau konteks 
yang lain (baru). Proses implementasi adalah situasi dan konteks yang menjadi 
penerapan konsep yang sudah dikuasai.  
Kemungkinan belajar dari pengalaman-pengalaman konkret kemudian 
direfleksikan dengan mempelajari ualang apa yang telah dilakukan. Pengalaman 
yang sudah direfleksikan kemudian ditata ulang dan membentuk konsep baru 
yang menjadi petunjuk dalam pembuatan periklaku yang baru. 
Experiential learning merupakan metode pembelajaran yang memiliki 
keunikan dan memerhatikan perbedaan yang dimiliki oleh siswa.Setiap siswa 
memiliki pengalaman yang berbeda-beda dengan yang lainnya. Setiap siswa juga 
14 
 
memiliki gaya belajar yang berbeda serta unik. Keempat tahapan memiliki tujuan 
untuk mengakomodasi keunikan serta perbedaan yang dimiliki oleh para siswa. 
Dalam experiential learning theory, agar proses belajar mengajar efektif, 
siswa harus memiliki 4 kemampuan dalam Baharuddin dan Wahyuni, yaitu : 
1) Tahap pengalaman konkret 
Tahapan ini merupakan tahap awal dalam proses belajar menggunakan 
teknik experiential learning yaitu bagaimana siswa mengalami sesuatu yang 
benar-benar terjadi dalam hidupnya. Ia dapat mengingat kembali apa yang telah ia 
alami mulai dari perasaan dan menglihatannya. Namun pada tahap ini siswa 
belum mampu menjelaskan hakikat dari pengalamannya itu pada tahap awal inilah 
yang dimiliki siswa untuk melakukan proses pembelajaran. 
2) Tahap pengamatan aktif dan reflektif 
 Tahapan yang kedua adalah tahap dimana siswa semakin lama semakin 
mampu mengobservasi secara akif pengalaman-pengalaman yang ia alami. Siswa 
mulai melakukan refleksi terhadap apa yang yang dialaminya, tentang bagaimana 
peristiwa itu bisa terjadi dan mengapa hal tersebut bisa terjadi. Siswa mualai 
mengembangkan pemahamannya terhadap peristiwa yang dialaminya. 
3) Tahap konseptualisasi 
Tahapan yang ketiga yaitu tahapan dimana siswa berusaha untuk membuat 
abstraksi, mengembangkan suatu teori, konsep ataupun hukum dan prosedur 





4) Tahap eksperimentasi aktif 
Tahapan yang terakhir adalah siswa mampu melakukan ekperimentasi 
secara aktif. Pada tahapan ini siswa akan mulai mengaplikasikan tentang sebuah 




 Dalam penelitian ini langkah-langkah penerapannya sebagai berikut : 
1) Tahap pengalaman konkret 
Pada tahap ini guru membantu siswa untuk mengumpulkan informasi 
tentang konsep yang dibutuhkan dalam pembelajaran, siswa diharapkan mampu 
mengemukakan gagasan sebanyak mungkin guna dalam membentuk konsep baru 
berdasarkan konsep sebelumnya. 
2) Tahap pengamatan aktif dan reflektif 
Siswa mencoba pengalaman yang bisa menuntun siswa mengembangkan 
konsep baru. Pada tahap ini siswa mampu mengembangkan gagasan untuk 
menemukan konsep baru berdasarkan pengalaman yang ia alami. 
3) Tahap konseptualisasi 
Pada tahap ini siswa merefleksikan hasil dari pengalaman yang dialaminya 
kedalam konsep baru yang abstrak. 
4) Tahap eksperimentasi aktif 
Pada tahap ini siswa mulai mencoba menyelesaikan masalah menggunakan 
konsep baru yang telah dikembangkannya.
13
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2. Kedisiplinan Beribadah 
a. Kedisiplinan 
Kedisiplinan berasal dari kata disiplin. Istilah disiplin berasal dari 
bahasalatin “disciplina” yang menunjuk pada kegiatan belajar dan mengajar. 
Sedangkanistilah bahasa inggrisnya yaitu “discipline” yang berarti: tertib, 
taat,mengendalikan tingkah laku dan penguasaan diri. Istilah dalam kamus bahasa 




Kedisiplinan adalah suatu sikap keteguhan dan ketekunan yang dimiliki 
seseorang terhadap pendirian dalam melakasanakan suatu kegiatan 
yangdiwujudkan dalam mematuhi peraturan yang telah ditetapkan. Kedisiplinan 
dibangun melalui keinginan  sendiri maupun keterpaksaan serta dapat dilatih 
melalui berbagai kegiatan,  diantaranya  dengan belajar mengahargai waktu dan 
biaya, hal tersebut merupakan sikap yang paling berpengaruh terhadap 
terbentuknya kedisiplinan.  
Disiplin adalah sebuah kata yang tidak asing dalam kehidupan sehari-
hari. Kata ini sudah memasyarakat, baik disekolah, kantor, rumah, maupun 
ditempat kita saat  bepergian. Disiplin berkaitan dengan tata tertib yang dapat 
mengatur tatanan kehidupan pribadi dan kelompok. Sedangkan disiplin timbul 
dari dalam jiwa karena adanya dorongan untuk menaati tata tertib 
tersebut.
15
Macam-macam disiplin dibedakan menjadi tiga, yaitu:  
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1) Disiplin Waktu 
Disiplin waktu menjadikan sorotan utama bagi seorang guru dan murid. 
Waktu masuk  sekolah biasanya menjadi parameter utama kedisiplinan guru dan 
murid. Kalau guru dan murid masuk sebelum bel dibunyikan, berarti disebut 
orang yang  disiplin. Kalau masuk pas dibunyikan,  bisa dikatakan kurang disiplin  
dan kalau masuk setelah bel dibunyikan maka dinilai tidak disiplin karena, 
menyalahi aturan sekolah yang telah ditentukan. Karena itu, jangan menyepelekan 
disiplin waktu ini, usahakan tepat waktu ketika datang pada jam masuk sekolah. 
Begitu juga dengan jam mengajar, kapan masuk dan kapan keluar, harus sesuai 
dengan alokasi waktu yang ditentukan agar tidak mengganggu jam guru lain. 
2) Disiplin Menegakkan Aturan 
Disiplin menegakkan aturan sangat berpengaruh terhadap kewibawaan 
guru. Model pemberian sanksi yang diskriminatif harus ditinggalkan. Murid 
sekarang yang ini  cerdas dan kritis, sehingga kalau diperlakukan semena-mena 
dan pilih kasih  mereka akan memakai cara mereka sendiri untuk menjatuhkan 
harga diri guru. Selain itu, pilih kasih dalam memberikan sanksi sangat dibenci 
dalam agama. 
3) Disiplin Sikap 
Disiplin mengontrol perbuatan diri sendiri menjadi starting point untuk 
menata perilaku orang lain. Misalnya, disiplin tidak tergesa-gesa dan gegabah 
dalam bertindak. Disiplin dalam sikap ini membutuhkan latihan dan perjuangan, 
karena setiap saat banyak hal yang menggoda kita untuk melanggarnya. Dalam 
18 
 
melaksanakan disiplin sikap ini, tidak boleh mudah tersinggung dan cepat 
menghakimi seseorang hanya karena persoalan sepele. 
Disiplin memiliki beberapa fungsi dalam setiap prosesnya. Dengan sikap 
disiplin dapat memberikan suatu manfaat bagi kehidupan yang dijalani seseorang 
dan mendapatkan kesuskesan karirnya, beberapa fungsi disiplin diantaranya : 
1) Menata kehidupan, 
2) Membangun kepribadian, 
3) Melatih kepribadian  
4) Menciptakan lingkungan yang kondusif. 
Dalam hal penanaman sikap disiplin, perlu adanya pembinaan sejak dini 





Ibadah merupakan bentuk komunikasi antara Sang Khaliq dengan 
mahkluknya, hal tersebut merupakan bentuk kesadaran akan kehinaan dan 
keberadan dirinya atas izin Allah.swt, yang mana bentuk-bentuk ibadah tersebut 
telah di tentukan dalam syariat agama yang didasarkan pada Al-qur‟an dan As-
sunnah. Yaitu, dengan melaksanakan perkara yang ma‟ruf dan meninggalkan 
perkara yang munkar. 
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Seruan melaksanakan ibadah yang ditujukan kepada semua makhluk 
ciptaannya, sebagaimana yang dimaksud dalam surah Adz-Dzariyat: 56-58 
ِ ُد  َأن  ُْ ِعُ  نِ  (٥٦ )َوَما َخلَْقُت الِْجنَّ َواْْلِنَْس ِاْلَّ ِلَيْعُبُدْوِن   ْ  ٍق َوَمآ  ُأ ن ّ ِ ِ ُد ِمْ ُ  ّمِ    (٥٧)  َمآ  ُأ
ِة الَْ ِتْْيُ    اُ  ُذو الُْق َّ َ ُهَ  الرَّ َّ اِ ََيت ) ِانَّ اّلّله ذلَّ
 
  :٥٨)  
Terjemahnya: 
“Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka 
menyembah-Ku. Aku tidak menghendaki rezeki sedikit pun dari mereka 
dan aku tidak menghendaki supaya mereka memberi aku makan. 
Sesungguhnya Allah dia-Lah Maha Pemberi Rezeki yang Maha 




Dari penjelasan ayat diatas bagi orang-orang yang mau memperhatikan 
tanda-tanda kebesaran Allah swt. lewat ciptaan-Nya, maka ia akan mengetahui 
apa yang telah diberikan kepadanya untuk bekal didunia dalam menjalankan dan 
untuk saling bergantungan dalam menjalankan ibadah. 
Secara bahasa ibadah berasal dari bahasa Arab „ibadah bentuk masdar 
dari „abada yang berarti al-ta‟ah (taat), al-khudhu‟ (tunduk, mengikuti). Ibadah 
dalam arti taat dan tunduk sebagaimana yang dimaksud dalam surat Yasin ayat 60 
berikut : 
ِ ْيٌني  َُّ   لَُ ْ  َُدوٌّو مُّم  
ِإ
َن ۖ  ا   َ ْي للَّشَّ
 
لَْيُ ْ  َ   َِ ٓ َ اَاَ   َأن ْلَّ  َْعُبُدوا۟ا  
ِإ
  (٦٠: يس ) َألَْ   َأْ  َْد ا
Terjemahnya: 
“Bukan aku telah memerintahkan kepada mu wahai bani Adam supaya 
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Departemen Agama RI, Al-Qur'anulkarim Special For Woman, Bogor, 2007, h. 523. 
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Dari ayat di atas menerangkan bahwa Allah swt. menyuruh kita untuk 
melaksanakan ibadah kepada Allah dan hanya karena Allah semata. Pembiasaan 
ibadah dapat dilakukan melalui pengalaman, Schunk  dalam Learning  Theories  : 
19
menjelaskan belajar memerlukan tiga kritertia yaitu : 
1) Pembelajaran melibatkan perubahan 
2) Pembelajaran bertahan lama seiring dengan waktu 
3) Pembelajaran terjadi melalui pengalaman 
Para ulama Fiqh membagi ibadah dibagi menjadi dua  yaitu : 
a) Ibadah Mahdah yaitu ibadah murni, hubungan vertikal antara manusia 
dan Allah swt. Ibadah yang sudah ditentukan syarat dan rukunnya 
dalam Al-Qur‟an dan As-Sunnah. 
b) Ibadah Ghairu Mahdah yaitu ibadah selain yang murni, hubungan 
antara manusia dan manusia dengan alam yang memiliki nilai ibadah. 
Ibadah ini tidak ditentukan cara dan syarat secara detail, semua 
diserahkan kepada manusia itu sendiri. 
Jadi bentuk-bentuk ibadah yang dapat dilakukan oleh setiap muslim tidak 
hanya  terbatas hanya ibadah wajib, tetapi ibadah sunnah  juga. Melakukan ibadah 
hanya wajib dilakukan semata-mata karena Allah swt, ibadah tidak hanya 
dilakukan dengan perkataan tetapi juga perbuatan. Unsur utama dalam ibadah 
adalah taat dan tunduk kepada Allah swt, yaitu merasa berkewajiban 
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melaksanakan peraturan Allah yang dibawakan oleh para Rasul-Nya, baik yang 
berupa perintah maupun larangan.
20
 
Adapun ibadah yang dimaksud dalam penelitian ini antara lain : 
1) Shalat Lima Waktu (Shalat Fardhu) 
Kata Shalat  secara bahasa berarti do‟a  (al-du‟a). Dalam islam, shalat 
sebagai ibadah  yang paling awal di syariatkan. Selain itu, shalat mempunyai  
kedudukan paling penting  dalam kehidupan seorang muslim dan menempati 
urutan  ke dua dalam rukun islam setelah  syahadat,  serta satu-satunya ibadah 
yang paling banyak disebut dalam Al-Qur‟an. 
Pada dasarnya shalat merupakan bentuk perjalanan spiritual atau bentuk 
komunikasi antara mahkluk dengan Tuhannya  yang dilaksanakan  pada waktu 
tertentu. Seseorang  yang melaksanakan ibadah shalat  pada hakikatnya  
merupakan bentuk pelepaskan diri dari segala kesibukan duniawi dan 
berkonsentrasi sepenuhnya untuk bermunajat,  memohon petunjuk serta memohon 
pertolongan dari Allah swt. Shalat  fardhu merupakan tuntutan yang harus 
dilaksanakan bagi setiap individu muslim.Kewajiban melaksanakan shalat juga 
terdapat beberapa hikmah, diantaranya : 
a. Sebagai pembeda antara orang muslim dengan orang kafir.  
b. Sebagai bentuk ungkapan rasa syukur kepada Allah swt. atas limpahan 
rahmat-Nya. 
c. Mencegah dari perbuatan  keji dan munkar. 
d. Meningkatkan disiplin, sabar dan khusuk. 
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Dari  beberapa hikmah yang terdapat  dalam  pelaksanaan shalat  salah 
satunya  ialah  dapat meningkatkan  kedisiplin,  dengan maksud  taat dalam 
melaksanakan ibadah shalat.  Maka  dari itu,  dengan  sikap tersebut akan 
memberikan dampak yang  sangat baik terhadap perkembangan  sikap disiplin  
siswa.  Karena, kedisiplinan merupakan pangkal dari segala keberhasilan. 
2) Tadarus Al-Qur‟an 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata  Tadarus  mengandung arti 
“membaca  Al-Qur‟an  secara bersama-sama (dalam bulan puasa)”. Tadarus 
bukan lagi masanya belajar membaca  Al-Qur‟an  lagi,  tapi membaca dengan 
lancar ayat-ayat suci  Al-Qur‟an  tanpa disimak oleh seorang guru yang 
mengajarkannya. Pada hakikatnya Al-Qur‟an adalah kalamullah (firman allah) 
yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw melalui perantara Malaikat Jibril 
sebagai pedoman hidup untuk menuju kebahagiaan di dunia dan di akhirat. 
Al-Qur‟an merupakan kitab suci umat Islam yang didalamnya 
mengandung kebenaran.Untuk definisi Al Qur‟an menurut  Amin  Syukur,  Al-
Qur‟an  adalah  nama  bagi  firman  Allah swt yang diturunkan kepada Nabi 
Muhammad saw yang ditulis dalam mushaf (lembaran) untuk dijadikan pedoman 
bagi kehidupan manusia yang apabila dibaca mendapat pahala (dianggap ibadah). 
Dari penjelasan diatas dapat diketahui bahwa mempelajari  Al-Qur‟an merupakan 
perintah dari ajaran Islam. Karena Al-Qur‟an merupakan wahyu Allah yang 
diturunkan pada Nabi Muhammad saw sebagi petunjukm bagi umat Islam. Jika 
kita sebagai orang muslim maka harus mempelajari dan mengamalkan apa yang 
terkandung dalam Al-Qur‟an. 
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Dalam  ranah  psikologi,  membaca Al-Qur‟an  merupakan pembentuk 
kepribadian dan tingkah laku, baik yang bersifat jasmani maupun rohani. Selain 
itu,  juga  sebagai pembentuk sikap-sikap intelektual yang aktif serta dapat  
mendorong tercapainya prestasi terhadap suatu pelajaran, terutama Pendidikan 
Agama Islam  (PAI). Secara psikologis,  Al-Qur‟an juga berfungsi sebagai obat  
dan petunjuk. Seorang  pembaca  Al-Qur‟an akan selalu marasa diawasi oleh 
allah, yang mana hal tersebut akan menambah kesadaran dan ketaqwaan nya akan 
keberadaan dirinya atas izin-Nya. Dengan ini lah seseorang akan terus berfikir 
jernih dan selalu mejalankan hal-hal positif,  yang  mendatangkan manfaat pada 
dirinya,  diantaranya akan memunculkan sikap disiplin akan semuahal. Bagi siswa 
hal ini merupakan proses penjernihan hati dan fikiran yang mendatangkan 
manfaat terhadap dirinya sendiri  dan lingkungannya. Diantaranya  dapat 
menumbuhkan kedisiplinan  dan  kreatif dalam mengembangkan potensi 
atauketerampilannnya dalam  belajar,  yang mana akan memudahkannya dalam 
mencapai suatu prestasi. 
C. Kerangka Pikir 
Kedisiplianan beribadah pada siswa memiliki perbedaan satu sama 
lainnya, kedisiplinan merupakan suatu hal yang sangat penting dalam kegiatan 
belajar yang tidak dapat di pisahkan begitu saja. Salah satu teknik experiential 
learning yang dapat digunakan adalah pemanfaatan teknik ini yang dapat 
meningkatkan kepercayaan diri dan mengembangkan kemampuan siswa dalam 
berkomunikasi serta dalam pemecahan masalah. Teknik experiential learning juga 
merupakan teknik yang dapat digunakan dalam meningkatkan kediplinan 
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beribadah siswa terhadap pembelajaran dan pengalaman. Hal ini karena teknik 
experiential learning dapat mengembangkan kemampuan kognitif, afektif dan 
perilaku siswa. Teknik experiential learning juga proses belajar yang dikemas 












D. Hipotesis Penelitian 
Menurut Sugiyono, “hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap 
rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan 
dalam bentuk kalimat pernyataan”. Dikatakan sementara karena jawaban yang 
diberikan baru berdasarkan teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta nyata 
yang diperoleh melalui pengumpulan data.
21
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Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), (Cet. IV; Yogyakarta: 
Alfabeta, 2013), h. 99. 



















Berdasarkan landasan teori yang telah diuraikan, maka hipotesis 
penelitiannya yaitu: 
Ho :Tidak terdapat pengaruh penggunaan teknik experiential learning 
terhadap kedisiplinan beribadah siswa. 
Ha :Terdapat pengaruh pengunaan teknik experiential learning terhadap 







A. Jenis Penelitian 
  Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian menggunakan penelitian 
experimental research dengan pendekatan kuantitatif dapat menghasilkan data 
yang akurat setelah perhitungan yang tepat. Konsep Kuantitaif adalah menghitung 
besaran pengaruh berdasarkan instrument dan alat ukur statistic dan matematis. 
Penelitian kuantitatif merupakan sebagai metode penelitian yang berlandaskan 




  Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pengembangan dari true experimental desingyaitu quasi experimental design. 
Metode pada penelitian ini mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak dapat 
berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang 
mempengaruhi pelaksanaan eksperimen. Namun penelitian ini lebih baik dari pre-
experimen design. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh 
penggunaan teknik experiential learning terhadap kedisiplinan beribadah siswa. 
Sampel dibagi dua bagian, yaitu kelompok eksperimen yang diberikan teknik 
experiential learning, dan kelompok kontrol dengan tanpa penggunaan teknik 
experiential learning. 
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Penelitian Kuantitatif sifatnya objektif, sehingga kita dapat melihat 
langsung sebuah keadaan. Sedangkan desain penelitian ini adalah survei yaitu 
dengan mensurvey dan mengetahui Pengaruh Teknik Experietial Learing dalam 
Meningkatkan Kedisiplinan Beribadah Siswa-siswi MAN Tana Toraja. 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Dalam rangka mencari dan mengumpulkan data untuk menyusun laporan 
penelitian, penulis mengambil lokasi dan waktu penelitian, sebagai berikut : 
1. Lokasi Penelitian 
Untuk lokasi penelitian terkait permasalahan ini penulis memfokuskan 
penelitiannya di kelas X MAN Tana Toraja . Lokasi ini dipilih oleh penulis  
karena sebagian dari siswa-siswi memiliki kedisiplinan beribadah yang kurang. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan 4 kali pertemuan yaitu pada hari Jumat, 
tanggal 07 Februari 2020, sampai Sabtu, tanggal 20 Februari 2020. 
Tabel 3.1. Pemberian teknik Experiential Learning 























berada di kelas 
siswa 












    
Mengarahkan 
siswa agar tetap 
fokus terhadap 
kegiatan 
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C. Definisi Operasional Variabel dan Ruang Lingkup Pembahasan 
Definisi operasional adalah suatu defenisi mengenai variabel yang  
dirumuskan berdasarkan karakteristik-karakteristik variable tersebut yang dapat  
diamati. Untuk menghidari kekeliruan, maka variabel dalam penelitian akan 
didefenisikan. Secara operasional variabel penelitian didefenisikan sebagai 
berikut: 
Tabel 3.2. Defenisi Operasional Variabel 

















1. Keterlibatan siswa 
secara langsung 
2. Pelajaran sesuai 



















suatu ketentuan dan 




dalam penelitian ini 
adalah kewajiban 
melakukan shalat 





1. Tepat waktu dalam 
mengerjakan shalat 
atau ibadah yang lain 
2. Bertanggungjawab 
melaksanakan ibadah 
3. Patuh terhadap rukun-
rukun ibadah. 
 
D. Populasi dan Sampel 
Kata populasi berasal dari kata serapan dalam bahasa Inggris yaitu 
population yang artinya jumlah penduduk.Populasi adalah wilayah generalisasi 
yang terdiri dari objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 
tentu yang di ciptakan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik 
kesimpulannya.
23
Populasi adalah keseluruhan objek/subjek yang akan diteliti 
sebagai sumber penelitian dan menarik kesimpulan dari hasil penelitian. Populasi 
dalam penelitian ini adalah siswa-siswi kelas X MAN Tana Toraja Kecamatan 
Makale Kabupaten Tana Toraja sebanyak 60 orang. 
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Sampel adalah keterwakilan atau bagian dari jumlah populasi. Teknik 
sampel yang digunakan adalah sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel 
bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Sehingga sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 50 orang. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mendapatkan data yang objekif maka dalam penelitian lapangan 
ini menggunakan teknik sebagai berikut : 
1. Angket 
Angket disebut pula sebagai metode kuesioner atau dalam bahasa Inggris 
disebut questionnaire (daftar pertanyaan). Metode angket merupakan serangkaian 
atau daftar pertanyaan yang disusun secara sistematis, kemudian dikirim untuk 
diisi oleh responden. Setelah diisi, angket dikirim kembali atau dikembalikan 
kepada peneliti. Dalam penelitian ini, peneliti menyebarkan angket kepada siswa-




Observasi atau pengamatan adalah kegiatan keseharian manusia dengan 
menggunakan pancaindra mata sebagai alat bantu utamanya selain pancaindra 
lainnya seperti telinga, penciuman, mulut, dan kulit. Oleh karena itu, observasi 
adalah kemampuan seseorang untuk menggunakan pengamatannya melalui hasil 
kerja pancaindra mata serta dibantu dengan pancaindra lainnya.
25
Penelitian 
observasi yang dilakukan oleh peneliti yaitu dengan cara mengamati dan 
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mendengarkan dalam rangka memahami, mencari jawaban dan mencari bukti 
tentang pengaruh teknik experiential learning dalam meningkatkan kedisiplinan 
beribadah siswa-siswi MAN  Tana Toraja. 
F. Instrumen Penelitian 
Pada dasarnya meneliti adalah melakukan pengukuran terhadap fenomena 
sosial maupun alam, maka harus ada alat ukur yang baik, alat ukur inilah yang di 
namakan instrumen  penelitian.
26
 Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan 
bahwa instrumen penelitian alat bantu yang digunakan peneliti untuk 
mengumpulkan data yang mendukung dalam menjawab permasalahan yang 
diteliti serta mempermudah peneliti untuk menemukan solusi dari permasalahan, 
mendapat hasil yang baik sehingga mudah diolah.Instrumen  angket dalam 
penelitian ini dibuat untuk mendapatkan data tentang kedisiplinan beribadah. 
Instrument ini disusun berdasarkan variabel yang ditetapkan oleh peneliti 
kemudian dikembangkan dalam bentuk indikator setiap variabel. 
Instrumen penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini ada 2 instrumen 
yaitu sebagai berikut : 
1. Panduan Perlakuan  
Adapun panduan perlakuan, penulis menyusunnya dalam bentuk 
sebuahtabel dan mengelompokkan agar sesi konseling pada sebuah penelitian 
biasterarah dan mampu berjalan dengan lancar sesuai yang diharapkan. 
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Tabel 3.3. Panduan Perlakuan 
No. Tahap Tujuan Kegiatan Rincian Kegiatan 
1. Pembukaan Untuk membangun 
hubungan yang lebih 
akrab antar siswa dan 
rasa kepercayaan 
- Saling berkenalan 
- Menjelaskan tujuan dari 
konseling 
- Memberikan angket pretest 
2. Pemberian 
Materi 
Agar siswa dapat 
mengetahui materi apa 
yang akan diberikan 
- Menjelaskan kepada siswa 







bagaimana hasil dari 
proses konseling 
- Memahami materi yang 
diberikan sesuai dengan 
pengalaman siswa 
4. Kesimpulan Agar mengetahui hasil 
akhir dari proses 
konseling 
- Siswa dapat 
mengimplementasikan hasil 
dari pengalaman sesuai 
dengan materi yang diberikan 
5. Penutup  Memberikan motivasi 
dan dapat saling 
bertukar informasi 
- Siswa dapat 
mengimplementasikan 
pengetahuan yang didapatkan 
- Memberikan angket posttest 
- Mengucapkan terima kasih 
2. Skala kedisiplinan beribadah siswa 
Waktu kegiatan penelitian penulis menggunakan instrumen penelitian 
yang bertujuan untuk mendapatkan data atau informasi yang dapat 
dipertanggungjawabkan kebenarannya. Instrumen yang dimaksudkan dalam 
penelitian ini adalah alat ukur, yaitu alat yang menyatakan besarnya presentase 
dalam bentuk kuantitatif. Dengan menggunakan instrument tersebut yang berguna 
sebagai alat, dimaksudkan sebagai alat untuk mengumpulkan data di lapangan 





Tabel 3.4. Instrumen Pengukuran Kualitas Kedisiplinan Beribadah Pretest-Postest 
Variabel 
Penelitian 
Indikator No. Item Soal Jumlah Butir 
Kedisiplinan 
Beribadah 
Tepat Waktu 1,2,4,8,10,18,19 7 
Bertanggung jawab 5,12,14,15,17 5 




Indikator No. Item Soal Jumlah Butir 
Kedisiplinan 
Beribadah 
Tepat Waktu 1,3,9,12,14,15,19 7 
Bertanggung jawab 2,8,10,13,16 5 
Patuh 4,5,6,7,11,17,18,20 8 
 
Sedangkan untuk pemberian skor nilai pada setiap jawaban responden, 
penulis membuat tabel untuk mengetahui pengaruh kualitas kecerdasan emosional 
dari setiap jawaban responden setelah diberikan perlakuan serta membandingkan  
nilai sebelum dan sesudah pemberian perlakuan. Dengan demikian, penulis bisa  
mengetahui apakah terdapat pengaruh yang rendah , sedang atau lebih tinggi. 
G. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
Tahap ini merupakan proses lanjutan setelah data yang diperlukan  
terkumpul, data yang telah dikumpulkan tersebut masih berupa data mentah yang 
kemudian akan diolah dan dianalisis untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan 





1. Uji Validitas  
Validitas merupakan derajat ketepatan antara antara data yang terjadi pada 
obyek penelitian dengan data yang akan dilaporkan peneliti.
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 Dalam penelitian 
ini standar validitas setiap pernyataan yang lebih besar 0,5 jadi jika pernyataan 
memiliki nilai diatas 0,5 maka butir pernyataan dianggap valid. Uji validitas 
digunakan untuk menguji kevalidan data didapatkan oleh peneliti dari responden 
sehingga data tersebut dijadikan laporan penelititerhadap hasil penelitian. 
2. Uji Reliabilitas   
Pengujian reliabilitas instrumen dapat dilakukan secara eksternal maupun 
internal. Secara eksternal pengujian dapat dilakukan dengan stabiliting. Uji 
reliabilitas adalah konsitensi skor angket yang dicapai oleh orang yang sama 
dalam kesempatan yang berbeda.
28
Daftar pertanyaan angket dikatakan reliabel 
jika jawabannya konsisten dari waktu ke waktu dan memberikan nilai cronbach‟s 
alpha lebih dari 0,60. Adapun kategori koefesien realiabilitas adalah sebagai 
berikut:  
0,80-1,00  : Reabilitas sangat tinggi   
0,60-0,80  :  Reabilitas tinggi  
0,40-0,60  : Reabilitas sedang   
0,20-0,40  : Reabilitas rendah 
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Menghindari Kecerdasan Emosi Siswa Kelas VIII SMP Negeri 01 Tanjung Sari Kabupaten 
Lampung Selatan Tahun Pelajaran 2015/2016” (Bandar Lampung Universitas Lampung,2016), 
h.53 
28




H. Teknik Analisis Data 
Hasil dari angket dianalisis melalui tiga tahap, yaitu tahap deskripsi data, 
tahap uji persyaratan analisis, dan tahap pengujian hipotesis : 
1. Tahap Deskripsi Data 
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap deskripsi data ini adalah 
membuat rangkuman distribusi data angket pretest dan posttest dari statistic 
deskriptif program SPSS 21 for windows dan Microsoft Excel 2016. 
2. Uji Prasyarat Analisis 
a. Uji Normalitas 
Pengujian ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah data yang diteliti 
berasal dari populasi yang didtribusi normal atau tidak. Uji statistic yang 
digunakan untuk menguji normalitas data adalah uji statistic One-Sample 
kolmogorov-Smirnov Angket. Dengan bantuan program SPSS 21 for windows. 
Data disebut normal jika taraf siknifikan > 5%. 
b. Uji Homogenitas  
Suharsimi Arikunto dalam Dewanto mengemukankan bahwa uji 
homogenitas dimaksudkan untuk melakukan pengujian atau kesamaan atau 




Pengujian homogenitas varians digunakan uji F dengan rumus : 
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Dewanto Muh. Zulqadri, op.cit., h.42. 
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Data dikatakan homogen jika nilai F hitung < F tabel nilai taraf 
siknifikan > 5% proses penghitungannya diselesaikan dengan bantuan aplikasi 
Komputer Statistical Product Service Solutions 21For windows. 
3. Uji Hipotesis 
Desain penelitian ini adalah non-equivalent control group maka teknik 
analisis data yang digunakan pengujian hipotesis uji t. Uji t digunakan untuk 
menguji apakah ada pengaruh penggunaan teknik Experiential Learning terhadap 
kedisiplinan beribadah siswa. Uji t dipilih karena untuk membandingkan kedua 
mean dari kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol sehingga 
diketahui perbedaan peningkatan kedisiplinan beribadah antara kedua kelompok. 
Proses penghitungan diselesaikan dengan bantuan aplikasi komputer SPSS 21 for 
windows. Menentukan perbandingan nilai rata-rata murid antara kelas kontrol dan 
kelas eksperimen dengan menggunakan rumus uji t desain ketiga. 
Data yang sudah terkumpulkan, kemudian diolah dengan menggunkan 
statistik tertentu. Untuk menganalisis data yang sudah terkumpul peneliti 
menggunakan statistik deskriftif. Peneliti menggunakan statistk deskriftif ini, 
karena dalam penelitian ini yang menjadi subjek peneliti adalah keseluruhan 
siswa. Dengan rumus hipotesis sebagai berikut : 
    M1-M2 
𝑡 =   
𝛴 𝑋 12 +  𝛴 𝑦 22








t  = Perbandingan nilai rata-rata kelas kontrol dan kelas 
eksperimen 
N = Jumlah frekuensi 
∑𝑋12 = Jumlah kuadrat nilai kelas eksperimen 
∑𝑌22 = Jumlah kuadrat nilai kelas Kontrol 
M1 = Nilai rata-rata kelas eksperimen 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi dan Subjek Penelitian 
a. Lokasi Penelitian 
1) Sejarah Singkat Madrasah Aliyah Negeri Tana Toraja 
Madrasah Aliyah Makale didirikan pada bulan Maret 1993 oleh beberapa 
tokoh Muslim Tana Toraja yang membentuk tim perintis / pendiri Madrasah 
Aliyah Makale antara lain : 
a) Drs.H.Nurdin Baturante, M.Ag  (Penasehat) 
b) Drs. H. M. Said Toago, ( Ketua) 
c) Drs. Sampe Baralangi (Sekretaris) 
d) Dra. Nirwana Nurdin (Bendahara) 
e) Drs. Mansur Amiruddin,  (Anggota) 
f) Drs. Mustari Pandang, H. (Anggota) 
g) Muh.Ali,BA, (Anggota) 
h) Drs.M.Arsyad Ali,  (Anggota) 
i) E.Syahrie Rante,BA,(Anggota) 
j) Drs. Muh. Laga, (Anggota) 
k) Drs. Yusuf SD,(Anggota) 
l) Drs. Amirdan ( Anggota) serta tokoh masyarakat lainnya.  
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Pada TP.1993/1994, Madrasah Aliyah Makale mulai menerima siswa baru 
sebanyak 30 orang dimana proses belajar mengajar  menumpang pada Gedung 
Madrasah Tsanawiyah Negeri Rantepao di Makale dengan status Terdaftar dan 
berafiliasi ke MAN Palopo. Dalam perjalan selama kurang lebih 3 (tiga) tahun, 
maka Madrasah Aliyah Makale dapat menamatkan siswa angkatan pertama pada 
Tahun Pelajaran 1996/1997. 
Dalam perkembangannya yang cukup pesat pada Tahun 1998/1999 
Madrasah Aliyah Makale dengan status DIAKUI dapat menyelenggarakan ujian 
sendiri dibawa pimpinan Drs. Syamsuddin sebagai Kepala Madrasah Aliyah 
definitive yang pertama (priode 1996.s/d 2005).  Atas kerja sama yang baik antara 
tokoh masyarakat dan pengelolah Madrasah Aliyah Makale, maka berdasarkan 
SK Menteri Agama No. 558 tanggal 30 Desember 2003 Status Madrasah Aliyah 
swasta berubah menjadi Madrasah Aliyah Negeri Makale dan tahun 2017 berubah 
nama menjadi Madrasah Aliyah Negeri Tana Toraja. Kepemimpinan di Madrasah 
Aliyah Negeri Tana Toraja telah berlangsung mulai dari : 
a) Drs. M. Said Toago (1994 s/d 1995) 
b) Drs. Bumbun Pakata (1995 s/d 1996) 
c) Drs. Syamsuddin(Desember1996 s/d Maret 2005) 
d) Drs. H. Staddal (Maret 2005 s/d September 2005) 
e) Drs. Suardi, M.Pd,(September 2005s/d 25 September 2012) 
f) Dra. Nirwana Nurdin (Pelaksana Tugas Kepala MAN dari September 2012 
s/d Januari 2013) 
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g) Drs. Sampe Baralangi, M.Sc yang dilantikdi KANWIL KEMENAG 
SULSEL pada tanggal 11 Januari 2013. 
Dalam rangka membantu penyelenggaraan pendidikan di Madrasah Aliyah 
Negeri Tana Toraja maka dibentuklah Komite Madrasah Aliyah yang pertama 
dengan ketua   adalah bapak  E. Syahrie Rante,B. A ( periode 2000 s/d 2005) , 
bapak H. Rahim K, S.Pd  (periode 2005 s/d 2016) dilanjutkan oleh H. Achmad 
Toago, S.Pd.I periode 2016 sampai sekarang. 
2) Identitas Madrasah 
Nama Madrasah  : Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Kab. Tana Toraja 
NPSN    : 40319637 
Nomor Statistik Madrasah : 131173180023 
Didirikan/Dinegerikan :27 Juni 1994/SK MENAG No.558 tgl. 30Desember 
2003 
Alamat : Jl. Tritura No. 188 Makale 
Kelurahan : Kamali Pentalluan 
Kecamata : Makale 
Kabupaten  : Tana Toraja 
Telp/Fax : 0423 – 24573 / 0423 – 24573 
e-mail/website :makale¬_man@yahoo.com/http: 
www.manmakale.com 
Status Madrasah : Negeri 




3) Visi dan Misi MAN Tana Toraja 
Untuk mewujudkan Madrasah Aliyah Negeri Tana Toraja menjadi sebuah 
Madrasah yang maju dan  berkualitas, maka bersama dengan seluruh stake holder 
menetapkan visi dan misi serta tujuan sebagai berikut : 
 V I S I 
TERWUJUDNYA MAN TANA TORAJA YANG BERKUALITAS, 
BERBUDAYA ISLAMI DAN KOMPETITIF DI ERA GLOBALISASI. 
 M I S I 
- Meningkatkan kualitas lulusan 
- Meningkatkan kualitas proses dan kegiatan belajar mengajar 
- Meningkatkan partisipasi seluruh stake holders 
- Meningkatkan pelayanan dan propfesionalisme pendidik dan tenaga 
kependidikan. 
- Meningkatkan kualitas sarana dan prasarana belajar 
 TUJUAN 
- Meningkatnya lulusan Aliyah yang berkualitas dan berdaya saing. 
- Meningkatnya kualitas   proses dan kegiatan belajar mengajar. 
- Meningkatnya kepedulian dan partisipasi seluruh stake holders terhadap 
proses pendidikan pada Madrasah. 
- Meningkatnya profesionalisme guru dan tenaga administrasi. 





Sekolah tersebut dipilih sebagai tempat penelian dikarenakan 
memiliki kelas paralel sehingga mendukung penelitian yang dilaksanakan. 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari sampai April 2020 di kelas X 
MA, yakni kelas X IPA yang berjumlah 33 siswa dan kelas X IPS yang berjumlah 
27 siswa. 
2. Subjek Penelitian 
Subjek penelian ini adalah seluruh siswa kelas X MAN Tana Toraja 
tahun ajaran 2019/2020. Adapun rincian jumlah siswa kelas X MAN Tana. Dalam 
penelian ini, dua kelas yang digunakan sebagai kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol memiliki karakteristik yang hampir sama. Karakteristik itu 
dampak pada usia siswa yang hampir sama. 
Dari populasi tersebut peneliti menarik sampel dengan menggunakan 
sampling jenuh seperti pada table 4.1 di bawah ini : 
Table 4.1 Sampel Penelitian 
Kelas Jenis kelamin Jumlah 
Laki-laki Perempuan  
Eksperimen (1 IPA) 5 20 25 
Kontrol (1 IPS) 11 14 25 
Total  50 
 
3. Uji Validitas dan Realibitas Data 
a. Uji Validitas 
Uji validitas menggunakan korelasi spearman, yaitu mengkorelasikan nilai 
tiap butir pernyataan dengan nilai totalnya, dengan standar koefisien korelasi 
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diatas 0,5. Apabila koefisien korelasi nilai 0,5 atau lebih maka data dinyatakan 
valid. Hasil uji validitas disajikan dalam tabel berikut ini : 
Tabel 4.2 Hasil Uji Validitas Kedisiplinan Beribadah Pretest 
Butir Pertanyaan Koefisien korelasi 
dengan total nilai 
keterangan 
No. 1 ,790** Valid 
No. 2 ,828** Valid 
No. 3 ,823** Valid 
 No. 4 ,760** Valid 
No. 5 ,852** Valid 
No. 6 ,801** Valid 
No. 7 ,777** Valid 
No. 8 ,878** Valid 
No. 9 ,812** Valid 
No. 10 ,763** Valid 
No. 11 ,617** Valid 
No. 12 ,754** Valid 
No. 13 ,858** Valid 
No. 14 ,645** Valid 
No. 15 ,633** Valid 
No. 16 ,811** Valid 
No. 17 ,813** Valid 
No. 18 ,895** Valid 
No. 19 ,903** Valid 
No. 20 ,637** Valid 
 
Berdasarkan tabel 4.2 dapat diketahui bahwa semua elemen pernyataan 





b. Uji Relibilitas 
Analisis reliabilitas menggunakan cronchbach alpa dengan bantuan spss 
versi 21, dan didapatkan hasil sebagai berikut : 









 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
Item1 67.84 172.423 .626 .912 
Item2 68.10 170.378 .567 .913 
Item3 68.10 170.092 .551 .914 
Item4 68.24 169.002 .564 .913 
Item5 67.94 166.792 .714 .909 
Item6 67.80 171.061 .670 .911 
Item7 67.96 172.243 .520 .914 
Item8 67.94 169.119 .734 .909 
Item9 68.10 169.684 .663 .911 
item10 67.98 170.306 .604 .912 
Item11 68.00 177.918 .411 .916 
Item12 67.94 171.323 .636 .911 
Item13 67.96 172.774 .581 .913 
Item14 67.64 173.827 .604 .912 
Item15 67.58 176.942 .535 .914 
Item16 67.74 176.849 .502 .914 
Item17 67.72 176.165 .564 .913 
Item18 67.78 172.991 .562 .913 
Item19 68.08 174.483 .449 .916 




Dari hasil analisis cronchbach alpha didapatkan nilai Cronchbac‟s Alpha 
sebesar 0,9> 0,6 dan dapat disimpulkan bahwa item pertanyaan angket reliabel 
dan dapat dilanjutkan. 
4. Deskripsi Hasil Penelitian 
Hasil penelitian didapat dari data sebelum penelitian (angket) dan 
setelah penelitian (angket) di kelas kelas X MAN Tana Toraja. Data yang 
diperlukan dalam penelitian ini adalah data hasil kedisiplinan beribadah siswa 
kelas X MAN Tana Toraja. Hal tersebut sesuai penelitian ini yang membahas 
tentang pengaruh teknik experiential learning dalam meninglkatkan kedisiplinan 
beribadah siswa kelas X MAN Tana Torajatahun ajaran 2019/2020. Data yang 
telah dikumpulkan (data mentah) kemudian diolah. Pengolahan data dimaksudkan 
sebagai suatu proses untuk memperoleh data ringkasan dari data mentah dengan 
menggunakan cara atau rumus tertentu. Data ringkasan yang diperoleh dari 
pengolahan data itu dapat berupa jumlah (total), rata-rata, (mean), persentase 
(persentage), dan sebagainya. 
5. Deskripsi Data Angket Kedisiplinan Beribadah Kelompok Kontrol 
dan Kelompok Eksperimen 
a. Deskripsi Data Penelitian Kedisiplinan Beribadah Siswa Kelas X MAN 
Tana Toraja. 
1) Nilai Angket Pretest Kelompok Eksperimen 
Berdasarkan hitungan (terlampir) hasil angket yang dilaksanakan pada 
hari Jumat 07 Februari 2020 di kelas X IPA sebagai kelompok eksperimen dengan 
memberikan soal angket kepada siswa untuk dikerjakan guna mengetahui 
kedisiplinan beribadah siswa. Tujuan diberikan angket untuk mengetahui apa 
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yang hendak dikerjakan oleh peneliti pada saat pelaksanaan penelitian. Dari hasil 
hitungan sebelum perlakuan angket dapat skor tertinggi sebesar = 68, skor 
terendah sebesar=35, standar deviasi sebesar = 84, range sebesar = 33 dan skor 
rata-rata (mean) sebesar = 53,3. Untuk lebih mudah dipahami distribusi frekuensi 
data hasil angket setelah perlakuan kelompok eksperimen dapat disajikan dalam 
bentuk tabel 4.4 dibawah ini : 
Tabel distribusi frekuensi untuk variabel kedisiplinan beribadah disajikan 
dengan jumlah kelas interval sebagai berikut : 
Tabel Distribusi 4.4 Frekunsi Angket Pretest Kelompok Eksperimen 
 
Interval Frekuensi Presentase 
35-46 6 24% 
47-58 11 44% 
59-70 8 32% 
Jumlah 25 100% 
   
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi data yang telah dikelompokkan di 
atas diketahui bahwa yang mendapat nilai interval 35-46 sebanyak 6 siswa atau 
24%, nilai interval 47-58 sebanyak 11 siswa atau 44%, dan nilai interval 59-70 








Untuk lebih jelasnya data distribusi frekuensi hasil angket sebelum 
perlakuan kelompok eksperimen dapat disajikan dalam bentuk diagram lingkaran 
dibawah ini : 
 
Gambar 4.1. Diagram Lingkaran Angket Pretest Kelompok Eksperimen 
2) Nilai Angket Pretest Kelompok Kontrol 
Berdasarkan hitungan (terlampir) hasil  angket  pada Kelompok yang 
dilaksanakan pada hari Rabu, 12 Februari 2020 di kelas X IPS mendapat skor 
tertinggi sebesar 68, skor terendah 42, dan nilai rata-rata sebasar 57,2. Untuk 
mempermudah penjelasan hasil angket pada kelompok kontrol dapat disajikan 
dalam tabel distribusi. Berikut ini adalah rangkuman angket hasil kedisiplinan 
beribadah kelompok kontrol yang dilaksanakan di kelas X IPS dapat dilihat dalam 
bentuk tabel distribusi frekuensi untuk variabel kedisiplinan beribadah dengan 















Tabel Distribusi 4.5 Frekuensi Angket Pretest 
Kelompok Kontrol 
Interval Frekuensi Presentase 
42-53 5 20% 
54-65 18 72% 
66-77 2 8% 
Jumlah 25 100% 
 
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi data yang telah dikelompokkan di 
atas diketahui bahwa yang mendapat nilai interval 42-53 sebanyak 5 siswa atau 
20%, nilai interval 54-65 sebanyak 18 siswa atau 72%, dan nilai interval 66-77 
sebanyak 2 siswa atau 8%. Untuk lebih jelasnya data distribusi frekuensi hasil 
angket sebelum perlakuan kelompok kontrol dapat disajikan dalam bentuk 
diagram lingkaran dibawah ini : 
 









Hasi l  Ni lai  Angket Sebelum Perlakuan Kelompok Kontrol
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b. Deskripsi pengaruh teknik experiential learning dalam 
meningkatkan kedisiplinan beribadah. 
Pengumpulan data tentang pengaruh teknik experiential learning 
dikumpulkan dengan menggunakan lembar observasi yang telah direncanakan 
sebelum penelitian. Observasi pengaruh teknik experiential learning dilaksanakan 
4 kali pertemuan yaitu pada hari Jumat, tanggal 07 Februari 2020, sampai Sabtu, 
tanggal 20 Februari 2020 jadwal ini disesuaikan dengan jadwal pelajaran. 
Observasi dalam penelitian ini dilaksanakan dalam penelitian khusus untuk 
mengamati pengaruh teknik experiential learning dalam meningkatkan 
kedisiplinan beribadah sebagai berikut: 
1) Pertemuan I (satu) 
Observasi pengaruh teknik experiential learning dalam meningkatkan 
kedisiplinan beribadah dilaksanakan pada hari Jumat, tanggal 07 Februari 2020 di 
kelas X MAN Tana Toraja. Data observasi kedisiplinan beribadah adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 4.6 Hasil Observasi Pengaruh Teknik Experiential Learning Dalam 
Meningkatkan Kedisiplinan Beribadah Pada Pertemuan Pertama 
No Indikator Aspek yang diamati Keterlaksanaan Komentar 
Ya Tidak  
1 Tepat waktu Melaksanakan shalat dhuhur 
tepat waktu. 
 - Berhasil 
Tidak menunda waktu shalat 








Bergegas melaksanakan shalat 







Ketaatan terhadap kegiatan 
beribadah di sekolah 
-  Tidak 
berhasil 
Mengerjakan shalat karena 
Allah 
-  Tidak 
berhasil 
Melaksanakan shalat dalam 
keadaan suci 
-  Tidak 
berhasil 
3 Patuh Membaca Al-Qur‟an dengan 








Melaksanakan shalat sesuai 
rukunnya 
 - Berhasil 
Ketika selesai shalat 
hendaknya berdzikir dan 
berdoa 
-  Tidak 
berhasil 
 
Berdasarkan tabel 4.6 hasi observasi kegiatan pembelajaran pada 
pertemuan pertama di kelas X dengan menggunakan tahap pengalaman nyata , 
aspek yang ditentukan oleh peneliti sebelum pelaksanaan penelitian terdapat 
beberapa aspek yang belum terpenuhi. Hal ini dikarenakan dalam penerapan tahap 
pengalaman nyata siswa memberikan jawaban sesuai pengalaman yang benar-
benar terjadi. 
2) Pertemuan II (dua) 
Observasi kedisiplinan beribadah dengan menggunakan teknik experietial 
learning dilaksanakan pada hari Rabu, 12 Februari 2020. Data hasil observasi 
pada pertemuan kedua dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 
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Tabel 4.7Hasil Observasi Pengaruh Teknik Experiential Learning Dalam 
Meningkatkan Kedisiplinan Beribadah Pada Pertemuan Kedua 
No Indikator Aspek yang diamati Keterlaksanaan Komentar 
Ya Tidak  
1 Tepat waktu Melaksanakan shalat dhuhur 
tepat waktu. 
 - Berhasil 
Tidak menunda waktu shalat 






Bergegas melaksanakan shalat 







Ketaatan terhadap kegiatan 
beribadah di sekolah 
-  Tidak 
berhasil 
Mengerjakan shalat karena 
Allah 
 - Berhasil 
Melaksanakan shalat dalam 
keadaan suci 
 - Berhasil 
3 Patuh Membaca Al-Qur‟an dengan 








Melaksanakan shalat sesuai 
rukunnya 
 - Berhasil 
Ketika selesai shalat 
hendaknya berdzikir dan 
berdoa 
-  Tidak 
berhasil 
 
Berdasarkan hasil kedisiplinan beribadah pada tabel 4.7 observasi tahap 
pengamatan aktif dan reflektif pada pertemuan ke II (dua) semua aspek belum 
terpenuhi karena siswa belum mampu sepenuhnya merefleksikan pengalaman 
yang mereka alami. 
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3) Pertemuan III (tiga) 
Observasi pengaruh teknik experiential learning dalam meningkatkan 
kedisiplinan beribadah dilaksanakan pada hari Senin, tanggal 17 Februari 2020 di 
kelas X MAN Tana Toraja. Data observasi kedisiplinan beribadah adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 4.8 Hasil Observasi Pengaruh Teknik Experiential Learning Dalam 
Meningkatkan Kedisiplinan Beribadah Pada Pertemuan Ketiga 
No Indikator Aspek yang diamati Keterlaksanaan Komentar 
Ya Tidak  
1 Tepat waktu Melaksanakan shalat dhuhur 
tepat waktu. 
 - Berhasil 
Tidak menunda waktu shalat 





Bergegas melaksanakan shalat 






Ketaatan terhadap kegiatan 
beribadah di sekolah 
 - Berhasil 
Mengerjakan shalat karena 
Allah 
 - Berhasil 
Melaksanakan shalat dalam 
keadaan suci 
 - Berhasil 
3 Patuh Membaca Al-Qur‟an dengan 








Melaksanakan shalat sesuai 
rukunnya 
 - Berhasil 
Ketika selesai shalat 
hendaknya berdzikir dan 
berdoa 




Berdasarkan tabel hasil observasi kegiatan pembelajran pada pertemuan 
ketiga di kelas X dengan menggunakan tahap konseptualisasi, terdapat beberapa 
aspek yang belum terpenuhi secara sempurna. Hal ini dikarenakan dalam 
penerapan tahap konseptualisasi siswa belum mampu membuat abstraksi dari 
pengalaman yang dialami. 
4) Pertemuan IV (empat) 
Observasi kedisiplinan beribadah dengan menggunakan teknik experietial 
learning dilaksanakan pada hari Kamis, 20 Februari 2020. Data hasil observasi 
pada pertemuan keempat dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 
Tabel 4.9 Hasil Observasi Pengaruh Teknik Experiential Learning Dalam 
Meningkatkan Kedisiplinan Beribadah Pada Pertemuan Keempat 
No Indikator Aspek yang diamati Keterlaksanaan Komentar 
Ya Tidak  
1 Tepat waktu Melaksanakan shalat dhuhur 
tepat waktu. 
 - Berhasil 
Tidak menunda waktu shalat 





Bergegas melaksanakan shalat 






Ketaatan terhadap kegiatan 
beribadah di sekolah 
 - Berhasil 
Mengerjakan shalat karena 
Allah 
 - Berhasil 
Melaksanakan shalat dalam 
keadaan suci 
 - Berhasil 
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3 Patuh Membaca Al-Qur‟an dengan 







Melaksanakan shalat sesuai 
rukunnya 
 - Berhasil 
Ketika selesai shalat 
hendaknya berdzikir dan 
berdoa 
 - Berhasil 
Berdasarkan hasil kedisiplinan beribadah tabel 4.9 observasi tahap 
eksperimen aktif pada pertemuan keempat semua aspek sudah terpenuhi. Aspek-
aspek yang ditetapkan oleh peneliti sesuai dengan pengamatan berjalan dengan 
baik dan memuaskan. Jadi, kegiatan pembelajaran dapat dinyatakan bawah sudah 
sesuai dengan rancangan yang telah ditetapkan sebelumnya. 
c. Deskripsi Angket Postest Pengaruh Teknik Experiential Learning 
Dalam Meningkatkan Kedisiplinan Beribadah 
1) Nilai Angket Postest Kelompok Eksperimen 
Nilai angket postest kelompok eksperimen berdasarkan hitungan 
(terlampir) hasil angket dari kedisiplinan beribadah siswa kelas X IPA sebagai 
kelompok eksperimen dengan memberikan soal angket kepada siswa untuk 
dikerjakan setelah mendapat treatment. Dari hasil hitungan didapat skor tertinggi 
sebesar 99, skor terendah sebesar 70, standar devisi sebesar 8,2 dan skor rata-rata 
(mean) sebesar 82,0. Kelompok eksperimen dapat disajikan dalam bentuk tabel 





Tabel 4.10 Distribusi Nilai AngketPostest Kelompok Eksperimen 
Interval Frekuensi Presentase 
70-79 8 32% 
80-89 12 48% 
90-99 5 20% 
Jumlah 25 100% 
 
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi data yang telah dikelompokkan di 
atas diketahui bahwa yang mendapat nilai interval 70-79 sebanyak 8 siswa atau 
32%, nilai interval 80-89 sebanyak 12 siswa atau 48% dan interval 90-99 
sebanyak 5 siswa atau 20%. Untuk lebih jelasnya data distribusi frekuensi hasil 
angket postest kelompok eksperimen dapat disajikan dalam bentuk diagram 
dibawah ini : 
 
Gambar 4.3Distribusi Nilai Angket Postest Kelompok Eksperimen 
Berdasarkan diagram di atas dapat  diketahui bahwa nilai yang tertinggi 
berada diantara interval 90-99 sebanyak 5 siswa atau 20% dan nilai yang terendah 







Hasil  Nilai  Angket  Sesudah Per lakuan Kelompok Eksper imen
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2) Nilai Angket Kelompok Kontrol Sesudah Perlakuan 
Berdasarkan hitungan (terlampir) hasil  angket  pada Kelompok kontrol 
mendapat skor tertinggi sebasar 79 dan  skor terendah 50, dan nilai rata-rata 
sebasar 60,9. Untuk mempermudah penjelasan hasil angket pada kelompok 
kontrol dapat disajikan dalam tabel distribusi. Berikut ini adalah rangkuman 
angket hasil kedisiplinan beribadah kelas X IPS kelompok kontrol yang 
dilaksanakan di kelas X IPS dapat dilihat dalam bentuk tabel distribusi frekuensi 
untuk variabel kedisiplinan beribadah siswa. 
Tabel 4.11 Distribusi Angket Kelompok Kontrol Postest 
Interval Frekuensi Presentase 
50-59 13 52% 
60-69 7 28% 
70-79 5 20% 
Jumlah 25 100% 
Untuk lebih jelasnya dapat di lihat pada diagram dibawah ini : 












6. Uji Prasyarat Analisis 
a. Uji Normalitas 
Pengujian ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah data yang diteliti 
berasal dari didtribusi normal atau tidak. Uji statistic yang digunakan untuk 
menguji normalitas data adalah uji statistic One-Sample kolmogorov-Smirnov 
Angket. Dengan bantuan program SPSS 21 for windows. Data disebut normal jika 
taraf signifikan > 0,05. Hasil penghitungan selengkapnya dapat dilihat pada 
lampiran. Berikut uji normalitas angket sebelum perlakuan dan Angket sesudah 
perlakuan masing-masing pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 
Tabel 4.12. Hasil Uji Normalitas Angket Kedisiplinan Beribadah Siswa 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Angket 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Eks_Sebelum Kntrol_Sebelum Eks_Sesudah Kntrol_Sesudah 





Mean 53.3600 57.2800 82.0400 60.9200 
Std. 
Deviation 




Absolute .090 .143 .134 .134 
Positive .050 .088 .134 .134 
Negative -.090 -.143 -.082 -.123 
Kolmogorov-Smirnov Z .451 .716 .668 .671 
Asymp. Sig. (2-tailed) .987 .685 .763 .758 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Berdasarkan tabel hasil uji normalitas kedisiplinan beribadah siswa pada 
tabel hasil uji normalitas angket pretest dan angket postest di atas, dapat diperoleh 
sig. 2 tailed kelompok Eksperimen sebelum sebanyak 0,987 dan kelompok 
eksperimen sesudah sebanyak 0,763, sedangkan sig. 2 tailed kelompok 
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kontrolsebelum sebanyak 0,685 dan kelompok kontrol sesudah sebayak 0,758 
dengan demikian dapat dinyatakan bawah data tersebut normal. 
b. Uji Homogenitas 
1) Uji Homogenitas Data Angket 
Uji homogenitas bertujuan untuk melakukan penngujian atau kesamaan 
atau homogenitas beberapa bagian sampel- sampel yang diambil dari populasi 
varian yang sama. Hasil penghitungan homogenitas data angket dapat dilihat pada 
tabel dibwah ini. 
Tabel 4.13 Hasil Homogenitas Data Angket Kedisiplinan Beribadah 
Test of Homogeneity of Variances 
Hasil   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
.770 1 48 .385 
 
Hasil pengujian homogenitas di atas dapat diketahui sebesar 0.385. 
karena signifikasi lebih besar dari 0,05, maka dapat diasumsikan bahwa data 
angket kedisiplinan beribadah siswa pada kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol berasal populasi dengan varian yang sama (homogen) 
Tabel 4.14Nilai F Hitung Angket Kedisiplinan Beribadah 
 
ANOVA 
Hasil   
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 5575.680 1 5575.680 71.353 .000 
Within Groups 3750.800 48 78.142   





Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai signifikan sebesar 
0,00 lebih kecil dari 0,05, maka dapat dikatakan bawah data angket kedisiplinan 
beribadah siswa  pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol berasal dari 
varian yang sama atau belum ada peningkatan dan diperoleh nilai F hitung sebasar 
71,353 sedangkan F tabel diketahui sebesar 2,71 artinya nilai F hitung lebih besar 
dari pada F tabel. 
c. Uji Hipotesis 
Pengujian ini menggunakan Independent Samples Test dengan tujuan 
untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh yang signifikan terhadap kedisiplinan 
beribadah siswa kelas X MAN Tana Toraja. Untuk mengetahui kesamaan varian 
dapat dilihat pada kolom uji Levene‟s dengan ketentuan jika signifikansi >0,05, 
maka memiliki varian yang sama dan jika signifikansi <0,05 maka memiliki 
varian yang berbeda. Sedangkan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan hasil 
belajar dapat dilihat pada kolom t-test for Equality of Means pada Sig. (2-tailed), 











Jika signifikansi <0,05 maka terdapat perbedaan. Adapun hasil pengujian 
uji t didapatkan hasil sebagai berikut : 
Tabel 4.15 Hasil Uji T 
Independent Samples Test 
 Levene's Test 
for Equality of 
Variances 
t-test for Equality of Means 








95% Confidence Interval 








.770 .385 8.447 48 .000 21.1200
0 





  8.447 47.198 .000 21.1200
0 
2.50027 16.09067 26.14933 
 
Tabel 4.15 dapat disimpulkan bahwa varian adalah homogen atau 
mempunyai varian yang sama. Homogenitas ini dapat dilihat pada kolom t-test for 
Equality of Means yang menunjukkan nilai Sig(2-tailed). lebih kecil dari 
nilaisignifikansi (α) 0,05 yaitu 0,000. 
Nilai thitung yang didapatkan dari tabel sebesar 8,447. Perbedaan rata-rata 
(mean difference) sebesar 21,12000dan perbedaan berkisar antara 16,09288sampai 
26,14712 (lihat pada lower dan upper). Untuk ttabel di Microsoft Exel dengan 
memasukkan rumus =tinv(5%,48), didapatkan hasil sebesar 2,010. Dengan ini, 
dapat disimpulkan bahwa thitung (8,447) > ttabel (2,010). Artinya, Ho ditolak dan 
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Ha diterima yaitu terdapat pengaruh teknik experiential learning dalam 
meningkatkan kedisiplinan beribadah. 
Hal ini berarti bahwa adaperbedaan yang signifikan antara teknik 
experiential learning dalam meningkatkan kedisiplinan beribadah kelas 
eksperimen dengan kelas control yang tidak di berikan perlakuan. 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh teknik experiential 
learning dalam meningkatkan kedisiplinan beribadah kelas X MAN Tana Toraja. 
Untuk mengetahui pengaruh dari tahapan teknik experiential learning ini peneliti 
mengadakan peneliti dua kelas yaitu kelas X IPA dan kelas X IPS di MAN Tana 
Toraja. kelas X IPA dijadikan sebagai kelompok eksperimen yang mendapat 
perlakuan penggunaan tahapan teknik experiential learning, sedangkan kelas X 
IPS dijadikan sebagai kelompok kontrol yang mendapatkan perlakuan tidak 
menggunakan tahapan teknik experiential learning. Sebagai kelompok kontrol 
kelas X IPS dijadikan sebagai perbandingan hasil penggunaan tahapan teknik 
experiential learning untuk mengetahui mana yang lebih efektif yang digunakan 
dalam meningkatkan kedisiplinan beribadah. 
Pelaksanaan penelitian pada setiap kelas adalah 4 kali pertemuan, 
pertemuan pertama untuk melakukan angket sebelum perlakuan dan 
pelaksanaantahapan teknik experiential learning, pertemuan kedua dan ketiga 
untuk pelaksanaan tahapan teknik experiential learning, keempat untuk 
melakukan angket sesudah perlakuan dan tahapan teknik experiential learning. 
Penelitian diawali dengan memberikan angket baik untuk kelompok eksperimen 
63 
 
maupun kelompok kontrol untuk mengetahui hasil kedisiplinan beribadah awal 
dan diakhiri dengan memberikan angket postest pada kedua kelompok untuk 
mengetahui hasil  kedisiplinan beribadah setelah diberikan perlakuan. 
Pelaksanaan pembelajaran di kelompok kontrol maupun kelompok 
eksperimen dilakukan oleh satu guru agar kedua kelompok mendapatkan 
pembelajaran dari guru yang sama. Pengujian hipotesis dilakukan dengan 
menggunakan uji t. Syarat untuk melakukan uji t adalah data harus mengikuti 
distribusi normal dengan varians yang sama (homogen). Uji normalitas dilakukan 
untuk mengetahui data yang diperoleh penelitian distribusi normal atau tidak. Uji 
normalitas dalam pengujian ini dilakukan dengan kolmogorov-Smirnov SPSS 21. 
Berdasarkan hasil penelitian dan perbandingan serta observasi antara kelas 
kontrol dan eksperimen dinyatakan bahwa ada pengaruh teknik experiential 
learning dalam meningkatkan kedisiplinan beribadah kelas X MAN Tana Toraja. 
Hal ini dapat dilihat dari meningkatnya antusiasme siswa di kelas eksperimen 
dalam beribadah, cenderung lebih tepat waktu dan bertanggungjawab dalam 
melaksanakannya, ini juga dapat dilihat dari nilai angket yang telah di kerjakan 
oleh siswa, juga dapat terlihat dari meningkatnya disiplin beribadah siswa. 
Sedangkan di kelas kontrol, sebagian siswa terlihat tidak antusias dalam 
melaksanakan ibadah, ada beberapa siswa yang masih sibukdengan temannya 
ketika waktu shalat telah tiba, hal ini juga dapat di lihat dari skor angket kelas 





Jika digunakan secara kontinyu maka akan meningkatkan kualitas ibadah 
yang pada akhirnya akan meningkatkan kedisiplinan beribadah. Hal ini 
disebabkan karena penggunaan teknik experiential learning dapat membantu 










KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan perhitungan (terlampir) hasil angket yang dilaksanakan pada 
hari Jumat 07 Februari 2020 di kelas X IPA sebagai kelompok eksperimen dengan 
memberikan soal angket kepada siswa untuk dikerjakan guna mengetahui 
kedisiplinan beribadah siswa. Tujuan diberikan angket untuk mengetahui apa 
yang hendak dikerjakan oleh peneliti pada saat pelaksanaan penelitian. Dari hasil 
hitungan pretest angket dapat skor tertinggi sebesar = 68, skor terendah 
sebesar=35, standar deviasi sebesar = 8,4, range sebesar = 33 dan skor rata-rata 
(mean) sebesar = 53,3. 
Berdasarkan perhitungan (terlampir) hasil  angket  pada kelompok 
eksperimen yang dilaksanakan pada hari Rabu, 12 Februari 2020 di kelas X IPS 
mendapat skor tertinggi sebesar 68, skor terendah 42, dan nilai rata-rata sebasar 
57,2. 
Berdasarkan analisis penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh dari penggunaan metodeexperiental learning terhadap 
kedisiplinan beribadah kelas X MANTana Toraja. Hal tersebut dapat dibuktikan 
analisis data, terhadap perbedaan mean yang diperoleh oleh kelompok eksperimen 
dan kelompok kontrol, dimana kelompok eksperimen memperoleh mean sebesar 
82,00 sedangkan kelompok kontrol  memperoleh mean sebesar 60,9. 
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Setelah dilakukan uji t, hasilnya menunjukkan Nilai thitung yang didapatkan 
dari tabel sebesar 8,447. Perbedaan rata-rata (mean difference) sebesar 
21,12000dan perbedaan berkisar antara 16,09288sampai 26,14712 (lihat pada 
lower dan upper). Untuk ttabel di Microsoft Exel dengan memasukkan rumus 
=tinv(5%,48), didapatkan hasil sebesar 2,010. Dengan ini, dapat disimpulkan 
bahwa thitung (8,447) > ttabel (2,010). Artinya, Ho ditolak dan Ha diterima yaitu 
terdapat pengaruh teknik experiential learning dalam meningkatkan kedisiplinan 
beribadah. Hal ini berarti bahwa ada perbedaan yang signifikan antara teknik 
experiential learning dalam meningkatkan kedisiplinan beribadah kelas 
eksperimen dengan kelas control yang tidak di berikan perlakuan. 
B. Saran 
Dalam disiplin ilmu Bimbingan dan Konseling Islam diharapkan konselor 
dapat memilih berbagai macam pendekatan agar mencapai tujuan yang 
diinginkan, penggunaan metode experiental learning sebagai salah satu alternaitf 
dalam mengatasi masalah pada konseli, hal ini membantu konseli dalam 
membiasakan perilaku yang baik, khususnya disiplin beribadah. 
Diharapkan dengan adanya pengembangan metode-metode yang 
digunakan dalam konseling dengan karya ilmiah ini dapat membantu memberikan 
kontribusi dalam membangun ilmu pengetahuan, khususnya bidang konseling ke 
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ANGKET INSTRUMEN PENELITIAN 
Nama    : 
Jenis Kelamin  : 
Petunjuk Pengisian 
Berikut ini adalah sejumlah pernyataan dan pada setiap pernyataan 
terdapat tiga pilihan jawaban. Berikan tanda (X) pada kotak pilihan yang Anda 
anggap paling sesuai dengan keadaan yang sesungguhnya pada diri Anda. Pilihan 
jawabannya adalah  
SL : Selalu 
S : Sering 
AK : Ada kalanya 
J : Jarang 
TP : Tidak Pernah 
Dalam mengisi angket ini ,Anda harus menjawabnya dengan jujur. 
Kerahasiaan identitas dan jawaban Anda dijamin oleh peneliti. Oleh karena itu, 
usahakan agar jangan sampai ada nomor yang terlewati untuk dijawab. Dan kami 
mengucapkan banyak terima kasih atas kerjasama, bantuan serta kesediaan Anda 
untuk mengisi angket ini 
No
. 
Pernyataan Skor Nilai 
1. Saya melaksanakan shalat fardu di awal 
waktu 





2. Ketika adzan berkumandang dan saya dalam 
perjalanan saya berhenti untuk 
melaksanakan shalat 
     
3. Saya melaksanakan shalat karena dilihat 
oleh orang lain 
     
4. Saya membaca Al-Qur’an selepas shalat      
5. Saya mengqhodo’ shalat yang pernah saya 
tinggalkan 
     
6. Saya membaca Al-Qur’an ketika ada orang 
lain yang melihat 
     
7. Saya melaksanakan shalat dengan tertib 
sesuai dengan rukunnya 
     
8. Saya terlambat shalat karena orangtua 
menyuruh saya mengerjakan pekerjaan 
rumah 
     
9. Saya membaca Al-Qur’an sesuai dengan 
hukum bacaannya 
     
10. Saya menunda dalam melaksanakan shalat 
karena masih mengerjakan tugas 
     
11. Saya tergesa-gesa ketika melaksanakan 
shalat  
     
12. Saya mengganti pakaian yang kotor ketika 
hendak shalat 
     
13. Saya melaksanakan shalat karena Allah swt 
semata 
     
14. Saya melaksanakan shalat karena 
diperintahkan oleh orangtua 
     
15. Saya mengisi shaf depan apabila ada yang 
kosong 
     





17. Saya memahami beberapa kandungan arti 
dari bacaan shalat 
     
18. Ketika saya mendengarkan adzan 
berkumandang saya akan segera mengambil 
air wudhu dan bergegas melaksanakan 
shalat 
     
19. Saya sering terlambat dalam mengerjakan 
shalat 
     





















ANGKET INSTRUMEN PENELITIAN 
Nama    : 
Jenis Kelamin  : 
Petunjuk Pengisian 
Berikut ini adalah sejumlah pernyataan dan pada setiap pernyataan 
terdapat tiga pilihan jawaban. Berikan tanda (X) pada kotak pilihan yang Anda 
anggap paling sesuai dengan keadaan yang sesungguhnya pada diri Anda. Pilihan 
jawabannya adalah  
SL : Selalu 
S : Sering 
AK : Ada kalanya 
J : Jarang 
TP : Tidak Pernah 
Dalam mengisi angket ini ,Anda harus menjawabnya dengan jujur. 
Kerahasiaan identitas dan jawaban Anda dijamin oleh peneliti. Oleh karena itu, 
usahakan agar jangan sampai ada nomor yang terlewati untuk dijawab. Dan kami 
mengucapkan banyak terima kasih atas kerjasama, bantuan serta kesediaan Anda 
untuk mengisi angket ini 
No
. 
Pernyataan Skor Nilai 
1. Saya selalu mengerjakan shalat fardhu setiap 
hari diawal waktu karena kewajiban saya 
sebagai seorang muslim 





2. Saya mengerjakan shalat berjamaah karena 
ada yang menyuruh 
     
3. Saya meninggalkan shalat karena bangun 
kesiangan 
     
4. Saya membaca Al-Qur’an dengan tartil      
5. Saya membaca Al-Qur’an ketika ingin saja      
6. Saya mentadabburi Al-Qur’an apabila ada 
tugas sekolah 
     
7. Ketika membaca Al-Qur’an perasaan saya 
biasa-biasa saja 
     
8. Saya merasa biasa saja saat meninggalkan 
shalat 
     
9. Saya melaksanakan shalat berjamaah saat 
hari raya idul fitri dan idul adha 
     
10. Ketika saya sakit saya tidak melaksanakan 
shalat karena tidak kuat untuk berdiri 
     
11. Saya membaca Al-Qur’an dengan artinya      
12. Saya shalat diawal waktu ketika berada di 
masjid 
     
13. Saya menggunakan pakaian yang bersih dan 
suci ketika akan mengerjakan shalat 
     
14. Saya mengajak teman saya untuk shalat 
berjamaah di masjid 
     
15. Saya kadang menunda shalat karena asik 
dengan pekerjaan lain 
     
16. Ketika dalam perjalanan saya menjama’ 
shalat saya 





17. Setelah shalat saya duduk tenang dan 
berdzikir 
     
18. Saya mengikuti kegiatan taddarrus Al-
Qur’an bersama dengan teman saya 
     
19. Saya bergegas melaksanakan shalat setelah 
iqoma 
     
20. Saya belajar membaca Al-Qur’an karena 
saya belum pandai 

































 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
Item1 60.6300 160.781 .513 .850 
Item2 60.4800 169.060 .297 .858 
Item3 60.6500 165.159 .394 .855 
Item4 60.7600 164.629 .391 .855 
Item5 60.5400 163.483 .439 .853 
Item6 60.3600 163.546 .474 .852 
Item7 60.6500 160.088 .504 .851 
Item8 60.7500 159.301 .616 .846 
Item9 60.6400 161.263 .529 .850 
Item10 60.7200 159.678 .583 .848 
Item11 60.7300 164.219 .467 .852 
Item12 60.5600 162.087 .534 .850 
Item13 60.5600 162.107 .501 .851 
Item14 60.4200 166.246 .374 .856 
Item15 60.3200 164.947 .430 .854 
Item16 60.3800 163.672 .450 .853 
Item17 60.3100 166.883 .373 .856 
Item18 60.2800 164.486 .433 .853 
Item19 60.6100 167.129 .317 .858 















Tabel Normalitas One-Sample Kolmogorov Smirnov Test 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Eks_Sebelum Kntrol_Sebelum Eks_Sesudah Kntrol_Sesudah 





Mean 53.3600 57.2800 82.0400 60.9200 
Std. 
Deviation 




Absolute .090 .143 .134 .134 
Positive .050 .088 .134 .134 
Negative -.090 -.143 -.082 -.123 
Kolmogorov-Smirnov Z .451 .716 .668 .671 
Asymp. Sig. (2-tailed) .987 .685 .763 .758 
a. Test distribution is Normal. 









Tabel Homogenitas, Levene Statistic 
Test of Homogeneity of Variances 
Hasil   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
.770 1 48 .385 
 
Tabel Uji F Anova 
ANOVA 
Hasil   
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 5575.680 1 5575.680 71.353 .000 
Within Groups 3750.800 48 78.142   







Tabel Uji T 
Independent Samples Test 
 Levene's Test for 
Equality of Variances 
t-test for Equality of Means 
F Sig. t df Sig. (2-tailed) Mean Difference Std. Error 
Difference 




Equal variances assumed .770 .385 8.447 48 .000 21.12000 2.50027 16.09288 26.14712 
Equal variances not 
assumed 









Rekapitulasi Hasil Angket 
Hasil Nilai Angket Sebelum Perlakuan Kelompok Eksperimen 
Nama Nomor Soal  Jumlah 
  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20   
SLA 4 4 1 2 2 2 5 2 1 1 5 4 1 5 5 4 2 4 1 2 43 
YAPA 1 3 1 1 3 5 2 5 1 2 2 1 2 2 3 1 5 3 4 3 45 
FNR 1 5 5 2 4 1 1 3 4 1 2 2 2 4 4 2 3 3 3 1 40 
HZA 1 4 1 2 1 2 1 2 1 2 2 2 4 4 3 3 5 3 5 3 51 
IAR 2 4 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 3 35 
N  2 5 2 4 3 3 1 1 1 4 1 4 5 4 2 2 3 1 1 1 50 
A 3 1 3 2 3 4 3 5 1 2 3 4 1 4 1 1 3 2 4 1 51 
NF 4 3 1 5 4 1 1 1 1 1 1 1 1 5 4 2 2 2 2 4 46 
NS 2 3 5 5 2 3 5 3 2 1 2 3 5 2 3 4 4 1 1 5 61 
RB 2 5 5 5 4 1 2 1 1 2 2 2 2 2 2 1 2 3 2 2 48 
NL 3 1 1 2 4 3 1 4 3 3 2 1 3 2 1 3 3 5 5 5 55 
HU 4 2 4 2 2 2 2 2 2 2 3 1 5 4 5 5 1 5 3 3 59 
S  1 2 3 1 4 2 2 2 2 2 2 1 3 3 1 2 3 3 1 3 43 
DA 2 2 1 5 4 5 1 3 5 2 2 2 2 2 4 5 2 1 3 1 54 
E 5 4 4 4 2 2 2 1 5 4 2 5 1 1 3 1 2 4 1 4 57 
DAT 1 4 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 4 3 4 5 3 50 
PMS 2 2 4 4 1 5 5 4 1 4 5 3 2 2 3 4 3 5 2 4 65 
WP 2 5 2 4 2 5 4 4 5 3 2 3 5 2 1 2 4 4 1 5 65 
N 2 3 2 2 1 5 4 5 4 4 4 5 5 1 4 5 3 5 2 2 68 
FKB 4 4 2 3 1 5 2 1 2 3 2 4 1 5 2 1 5 2 3 2 54 
FS 4 1 4 1 4 3 4 3 4 1 4 1 3 5 1 2 1 2 2 4 54 
W  5 3 2 2 2 2 2 2 2 4 3 2 5 3 3 2 5 4 3 4 60 
FLA 4 2 5 1 5 1 5 1 5 5 1 2 1 1 4 2 4 3 5 4 61 





D 5 1 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 1 5 5 3 4 4 56 
Jumlah 70 76 70 67 67 70 61 61 61 62 58 63 67 73 69 68 80 79 70 74 1334 
Hasil Nilai Angket Sebelum Perlakuan Kelompok Kontrol 
Nama Nomor Soal  Jumlah 
  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20   
SS 1 5 2 1 1 3 1 3 3 2 2 3 1 1 4 4 1 1 1 2 42 
MM 1 5 2 1 1 3 1 3 3 2 2 3 1 1 4 4 1 1 1 2 42 
JVA 5 3 1 1 2 5 5 4 4 4 5 3 4 4 3 4 3 3 4 1 68 
AAA 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 1 2 4 4 4 1 55 
SS 3 3 3 2 3 2 5 2 2 2 2 3 2 3 3 2 3 4 3 3 55 
NRS 2 3 4 2 1 1 3 1 5 4 2 5 3 3 3 5 3 5 4 4 63 
MD 1 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 3 4 3 1 2 3 4 3 5 53 
RFP 4 3 5 3 1 3 3 4 3 2 5 3 3 2 3 3 3 3 3 2 61 
SHB 2 5 2 4 4 4 2 2 4 1 3 2 2 1 4 2 1 5 5 3 58 
N 1 2 4 5 5 5 1 3 3 4 2 5 3 3 4 4 1 4 2 5 66 
APN 4 1 2 4 1 1 1 1 2 2 3 3 3 5 3 3 5 5 3 3 55 
SFR 4 3 2 5 2 2 3 2 2 1 1 4 5 3 5 5 3 5 2 1 60 
AA  1 2 2 2 2 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 4 5 5 1 5 59 
AAT 1 5 3 1 5 5 1 1 1 1 2 4 2 2 5 5 3 2 4 1 54 
MA 1 4 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 5 5 4 1 5 2 61 
YA 3 3 4 5 3 3 1 3 4 2 1 3 3 4 5 5 5 1 1 2 61 
M 4 5 1 3 5 2 2 3 5 5 2 2 5 4 1 1 1 4 3 3 61 
AI 4 3 3 3 3 5 5 2 5 1 3 5 3 1 1 5 5 3 2 3 65 
ND 1 3 3 1 1 3 5 2 2 2 5 3 4 4 1 1 5 4 5 3 58 
N 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 5 3 59 
P 1 3 3 3 5 3 1 2 4 4 2 2 4 3 1 3 1 1 3 5 54 
G 1 1 1 3 3 3 3 1 3 3 3 1 1 1 3 1 5 4 1 4 46 
N 4 3 4 1 4 5 4 3 3 4 1 2 1 1 3 3 2 4 4 4 60 
MRB 1 5 4 1 5 3 5 1 5 2 5 1 5 1 5 5 2 3 1 3 63 
AR 1 3 2 3 5 5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 1 1 1 3 53 






Hasil Nilai Angket Sesudah Perlakuan Kelompok Eksperimen 
Nama Nomor Soal  Jumlah 
  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20   
SLA 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 75 
YAPA 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 99 
FNR 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 70 
HZA 5 2 5 2 5 3 2 5 5 2 3 5 5 3 3 5 5 2 5 5 77 
IAR 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 2 3 2 3 3 2 3 80 
N  5 2 5 5 2 3 5 3 3 5 3 3 3 5 5 5 5 5 5 5 82 
A 4 3 2 3 3 3 4 5 3 5 5 4 2 5 3 3 4 5 5 4 75 
NF 4 5 5 5 5 5 5 5 3 5 4 5 3 5 5 5 5 5 2 2 88 
NS 3 3 2 2 4 4 5 5 5 5 2 3 5 5 4 4 5 5 5 4 80 
RB 4 5 2 2 5 5 2 3 3 5 5 5 3 4 5 5 5 5 5 5 83 
NL 5 5 5 5 5 5 5 3 3 5 3 2 5 5 3 3 3 5 2 5 82 
HU 3 3 3 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 3 3 5 5 5 88 
S  5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 4 5 4 94 
DA 5 5 5 5 5 4 3 5 5 2 2 5 5 4 5 3 3 5 2 5 83 
E 5 5 5 5 4 5 3 4 5 3 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 91 
DAT 5 5 2 5 2 2 5 2 2 5 2 5 2 5 5 3 5 3 2 3 70 
PMS 4 4 3 2 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 91 
WP 3 2 5 5 5 5 5 5 5 3 5 3 3 5 5 5 3 5 3 5 85 
N 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 5 3 4 5 5 3 3 3 3 4 70 
FKB 3 3 3 2 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 3 2 5 5 82 
FS 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 78 
W  5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 97 
FLA 5 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 81 
SZR 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 
D 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 2 2 3 4 4 5 5 4 3 3 70 






Hasil Nilai Angket Sesudah Perlakuan Kelompok Kontrol 
Nama Nomor Soal  Jumlah 
  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20   
SS 2 3 2 2 3 4 3 3 2 3 4 3 4 2 4 4 4 3 2 3 60 
MM 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 59 
JVA 1 2 1 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 4 5 3 3 2 2 2 50 
AAA 3 3 4 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 4 4 4 4 3 3 4 58 
SS 3 3 1 2 3 2 5 3 5 4 4 3 3 4 4 3 3 2 2 3 62 
NRS 4 4 5 5 5 4 1 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 5 79 
MD 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 5 2 2 79 
RFP 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 50 
SHB 5 5 5 5 5 2 1 3 3 1 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 62 
N 3 1 2 4 2 4 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 55 
APN 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 59 
SFR 4 5 5 5 5 5 5 2 5 2 4 2 3 3 3 3 3 3 3 5 75 
AA  3 2 4 3 3 4 4 3 2 2 4 3 4 3 5 4 3 3 2 2 63 
AAT 2 2 2 1 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 50 
MA 2 2 2 1 2 3 2 3 2 3 3 2 2 2 3 4 3 5 5 5 56 
YA 4 1 3 3 3 3 3 3 2 3 5 4 4 4 3 3 3 2 3 3 62 
M 3 4 3 2 3 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 4 2 4 54 
AI 3 4 2 2 4 5 5 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 5 5 73 
ND 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 4 3 3 2 53 
N 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 2 3 4 4 4 4 3 4 69 
P 3 4 5 2 3 3 4 3 2 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 2 66 
G 4 2 3 1 2 2 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 2 2 5 51 
N 2 1 2 2 1 3 3 3 2 1 2 1 2 3 3 4 3 5 5 5 53 
MRB 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 50 
AR 3 3 3 3 3 5 3 3 4 4 4 3 5 5 5 5 4 4 3 3 75 
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